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Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, kita memohon pertolongan-Nya dan
ampunan-Nya, kita berlindung kepada Allah dari keburukan diri kita dan kejelekan amalan-
amalan kita, Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak yang dapat memberinya
hidayah. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu
bagi-Nya, dan Aku bersaksi bahwasannya Muhammad adalah hamba dan utusan Allah.

Untuk mempelajari bahasa Al-Qur’an, Sunnah-sunnah Nabi Muhammad dan Kitab-kitab
Para Ulama, diperlukan pengetahuan untuk mempelajarinya. Pembelajaran awal untuk
mempelajari bahasa tersebut yaitu llmu Sharaf dan Nahwu. Kitab yang dapat digunakan
para pelajar ilmu Nahwu adalah Matan Al Ajjurumiyyah yang ditulis oleh Abu Abdillah
Muhammad bin Muhammad bin Daud yang dikenal dengan nama Ibnu Ajurum Ash
Shanhaiji.

Buku ini digunakan untuk penulis sebagai murajaah kitab Matan Ajurumiyyah, Buku Matan
Al Ajurumiyyah Versi 1.0 ini berisi:

1. Teks Matan Al Ajurumiyyah

2. Teks dan Terjemahan Matan Al Ajurumiyyah

InsyaAllah kami dapat selalu memperbaiki isinya guna memudahkan pembaca untuk
memahami Buku Matan Al Ajurummiyah, semoga buku ini dapat menjadi inspirasi bagi
pembaca dan memahamkan ilmu nahwu.

Brebes, 15 Desember 2023

Amrullah Suryo Ajie
Pemurajaah
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% Kata adalah perkataan tunggal j;‘-é/ 5| 25 i};i j}:ﬁ :z/ & “ *
(mufrad). Kata terbagi menjadi tiga: A g
. . - g, B
isim, fi’il, dan harf 555
% Adapun isim diketahui dengan T UTIN Tt
P g Cpais NI GG %

1. j, seperti: J.;j)\

2. Dengan tanwin (Z,-,*), seperti: J.;-j

(12205 L
(US55 805 S
(3550 s\ Lo edadly v

A\

. , 2 ez
3. Hurutsepertita” Co ro

EAY

% Isim terbagi menjadi dua jenis: TR *
1. Mu’rab, OS2 A
T ad

. .. - 55, /E 27\ S S o
yaitu isim yang berubah harakat huruf o) D?'\)\J«“*'*:’ \-ﬁjﬁ) Crre )

terakhirnya disebabkan oleh ‘amil yang o s
masuk kepadanya, seperti: i}; '(('3‘3)))5 f‘t‘k’ ‘Q‘é'\‘*“ g)f\)’*n

3 1 ~ it o~
2. Mabni, 253 3 YERIS widlg 385 fs) S

Yaitu kebalikan mu’rab, seperti: \F"/ et o N T N S
P £358 Méwb@\»&é@cﬁ\

yang huruf akhirnya selalu kasrah. £ z j ) o
> £ i3 w3V GEE JEDST (Gl

Begitu juga (3\.»- dan u,:ua\ pada SeL>D SR )EE
O R L PR L PR T L (BT
bahasa orang-orang hijaz, dan seperti 3 L’-@-ﬁ‘j"\j o9 JM-{) ‘G"Jd\ f,)jj
2& 35| dan sejenisnya harus ber- @):j LG GBal 151 -4 mjj
harakat fathah atau seperti 3.3 dan }éj Jg’ 4 | rjjj 3 (33 i’/j A
j\;.} serta sejenisnya yang berharakat .;\3_‘3\ j“j

dhammah, apabila mudhaf ilaih-nya
dihapus dan dimaksudkan maknanya,

atas seperti ‘v dan (“/3 yang selalu

disukun bagian akhirnya. Huruf terakhir
selalu ber-harakat sukun merupakan
pokok dari bina



. . Matan Qathrun Nada

% Adapun fi’il terbagi menjadi tiga
bagian:

1. Fi’il Madhi

»# Diketahui dengan ta’ ta’nits kata ganti
mu’annats

»# Mabni dengan harakat fathah, seperti:

U7 kecuali bersama wawu jama’ah
P e J

seperti: |35 5

A Dhamir marfu’ seperti: &5 1o
» Dan darinya 6.;.3 (sebaik-baik), u:*;*"
(seburuk-buruk), LS\L.E: (semoga),

ufw;jj (bukan atau tidak)

2. Fi’il Amr
»# iketahui dengan ya’ mukhatabah

»# Mabni dengan sukun, seperti: g;feo\,

kecuali mu’tal maka mabni dengan
dihilangkan huruf akhirnya, seperti:

j_e'c\ (berperanglah!), u:i;-\ (takutlah!),

F}\ (lemparlah!)
»# Contoh:
LZ}.’S (berdirilah kalian berdua!),

\a)e..

| 90 999 (berdirilah kalian!),

@)Sj (berdirilah engkau seorang

perempuan) yang dihilangkan huruf
nun-nya.

//q -
»# Dan diantaranya ‘Z,\.a: (kemarilah/
ayolah) pada suku tamim, dan &\

(berikanlah) dan J\Sj (kemarilah)

LS BYE Jadi G

ufu \

LS essta AL Sl A

515 58 WS bl Je s
‘«\j_,fb»j r..\a.,.e' a,cL:é-\
;&lﬂ\ &ff.ﬂ\fmal\)
«8,3}(0»_{

3 s S8y Sh sl A
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j_jj Y

G453 2 JIRN NL Gpds #

Vs 508 o0 Je B
S5 3808 2T 0k (1 Jald
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Sis Las (2555 1535 s 55 A
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3. Fi’il Mudhari
» Dan diketahui dengan g:j'

»# Diawali dengan huruf &30

» Contoh: %}’3 (kami berdiri), r).e\ (aku

)o”

berdiri), r),a_a (dia berdiri), rj,a_: (kamu

berdiri)
»# Di-dhammah-kan awalnya apabila fi’il
madhi ruba’i,

.8 o -3 . .
seperti B (menggelindingkan),

éjé:.si (memuliakan)
»# Dan di-fathah-kan pada selainnya,

R
seperti: & ~a (memukul),

5 S -0~
CM(mengeluarkan)

»# Dan di-sukun-kan huruf akhirnya
bersama nun niswah,

@J contoh: &ajjs.} (mereka para istri
[ditalak] menunggu-nunggu),
< o ’a ~ 0o " s

U O 5oz Ol \!\

(kecuali apabila mereka para

perempuan [mantan istri] memaafkan),

»# Dan di-fathah-kan bersama nun taukid
baik lafadz, maupun taqdir (perkiraan).

Contoh : 33&:;1 (ia sungguh benar-

benar akan dicampakkan)
» Dan di-mu’rab-kan pada selainnya,

@J contoh: i:aj %jj_:: (zaid sedang berdiri),
@J S\iﬁf \!j (janganlah kalian berdua
benar-benar mengikuti),

U 331-2] (sungguh kalian akan diuji),

@J &J’f \ja\;e (Maka apabila engkay [wahai
maryam] benar—benar melihat),
@J d:m (janganlah mereka benar-

benar menghalangi kamu)

t)\.fajaj .y

sy A

RS FA T P
#5855 55555 %55 %}33 54

Cels) s 56 & 45 s #
c«pgm) CJ;.JS»S

(G P25 O i S o8 3 iy A

N e Th&sds #
3k o Y‘) G

B3 578 w5 03 éiw) *

‘5;;1’43;
s lae (Vo uJaij »

§a< ERTAd )0'
35 a5 2 0




% Adapun huruf diketahui dengan tidak
dapat menerima tanda-tanda isim dan

fi'il.
» Contoh: Jfb (apakah), dan

:\; (akan tetapi)
» Dan tidak termasuk harf

\ig> (walau apapun), \.2.:; (kapanpun)

»# Bahkan s mashdariyyah dan \ﬁ yang

berfungsi sebagai rabithah juga tidak
termasuk harf

»# Semua harf itu mabni (tidak mu’rab)

% Kalam adalah lafadz yang bermakna.
»# Kalam miniman tersusun oleh dua isim,

Seperti: i:; %@
(zaid adalah orang yang berdiri)

»# Atau tersusun dari fi’il dan isim

o, %
Seperti: 40 rb (zaid telah berdiri)

% Jenis-jenis i’rab ada empat:
(1) Rafa’
(2) Nashab, pada isim dan fi’il

Contoh: %}%_:a i.;; (Zaid berdiri),

02”7 oY (7 L% ?

pyee 195 0

(Sesungguhnya Zaid tidak akan berdiri)
(3) Jarr, pada isim

Contoh: 257% (dengan Zaid)
(4) Jazm,

contoh: Vi:’ KJ (dia belum berdiri)

»# Di-rafa dengan dhammah
»# Di-nashab dengan fathah
» Di-jarr dengan kasrah

»# Di-jazm dengan kasrah

)
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% Kecuali
1. Isim yang enam (Al-Asma As-sittah)

»# Yaitu: s ’” 3 \ By=, Bby=, i}e, dan

0l
929

»# Di-rafa’ dengan waw, di-nashab
dengan alif dan di-jarr dengan ya’

»# Fasih penggunaan :)f:: (anu)
seperti i;: (besok pagi)
2. Isim mutsanna,

seperti: 9\.1_)53\ (dua Zaid), di-rafa
dengan alif

3. Isim jamak mudzakkar salim,

Seperti: C}}i.}jj\ (Beberapa orang Zaid),

»# di-rafa’ dengan waw, dan di-jarr dan
di-nashab dengan ya’

» Dan > dan &S bersama dengan
dhamir, seperti isim mutsanna
»# Demikian (C3| dan (H\E3) secara

mutlak kedudukan seperti isim
muannats, meskipun gabungan kata
2

22
»# Demikian juga dengan J%), i e,
dan sejenisnya Q)A\c }Un\ u;l:\),
f)}foj\, dan jS“j dan satu bab

dengannya ijj /},\.9 dan yang
serupa seperti jamak

S08 <~

555 853 05y Bys 55315 8 5 By A
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< 2
(Jamak Muannats Salim) f)\!}\

»# Dan di-jamak dengan alif dan ta’
diakhirnya dan di-nashab dengan
kasrah,

»# contoh: g\};ﬂ\ él;- (Allah telah
menciptakan beberapa langit)
# U gl 5H; (Apakah Allah memilin

anak-anak perempuan)

5. Isim Ghairu Munsharif maka di-jarr
dengan fathah, contoh: :\.~3 J.fa.:\i
(dengan hal [orang] yang lebih utama
darinya),

»# kecuali bersama j, contoh: J.:a;\f\.j

(dengan hal [orang] yang paling utama)
»# atau dengan idhafah, contoh:

r}én,\-:aﬁb (dengan orang yang paling

utama diantara kalian)
(maka tanda jar-nya adalah kasrah)

6. Al-Af'al Al-Khamsah
»# Yaitu: Q)‘uua_: C)}J.;.a:: dengan ya’ dan

ta’ pada keduanya, Q}:\.;.nﬁ di-rafa’
dengan tetapnya nun pada akhir kata.

» Dan di-jazm dan di-nashab dengan
menghilangkannya (nun),

e o1, o’/f; o} 9%
»# Contoh: |laa5 CJJJ PP (J QL.%
(Maka jika kalian tidak mampu

mengerjakannya dan kalian memang
tidak akan mampu mengerjakannya)

AN

& o 55 (85555 465 b 54 ey A
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Wil gla 2 A
Sl il #
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7. Fi’il mudhari mu’tal akhir

»# Di-jazm dengan menghilangkan huruf
akhirnya

» Contoh:j.;_:: ‘J (ia belum berperang, ia
tidak berperang),
» uiﬁ: fS (la belum takut, ia tidak takut),

»# dan F;; ‘J (la belum melempar, ia tidak

melempar)

% Pasal (I’rab Taqdiri):
»# Diperkirakan pada Semua harakat,

@J pada contoh: L;/)/L};c (budakku)

@ dan é}j\ (pemuda itu),

@J dan dinamakan isim magshur
»# (Diperkirakan) dhamah dan kasrah

U pada contoh: (s2\&}\ (hakim),

@J dan dinamakan isim manqush
»# (Diperkirakan) Dhamah dan fathah

»# (Diperkirakan) pada dhammah
@J pada contoh: ;c.ox; (dia memanggil),

@J Lgla.fz;(dia memutuskan)

»* ISan ditampakkan fathah pada

U contoh:}é:\g ujj Cs‘?’g; uj @e\fﬂ\ 3;
(Sesungguhnya haki“m itu belum

menetapkan hukum dan belum
mendakwa)

A1 el Ll Jasdly v

e P A
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% Pasal:
»# fi’'il mudhari di-rafa’ apabila bebas dari
nashab dan jazm.

@ contoh: f\é} ?ﬁé (Zaid sedang berdiri)
»# Dan di-nashab dengan :}],

@ contoh: /C}G uj (Kami sekali-kali tidak

akan meninggalkan)

» Dengan ngashdariyah,

contoh: 1528 p e
(Supaya kalian tidak putus asa)
Dan dengan &3; mashdariyah baik

dengan muttashil (tersambung) atau
munfashil (terpisah) dengan gasam
(sumpah),

S
contoh: é,\ZJS\ O3] (kalau begitu aku

akan memuliakan dirimu)

0S5 oz
S S -
(kalau begitu — Demi Allah — kami akan
melontarkan peperangan kepada
mereka)

Al - 53)

Dan dengan :’)\ mashdariyah yang

»
nampak (dzhahir)

@ contoh: J/J/.gz; QT
(Supaya Dia mengampuni aku)
»# Selama tidak didahului oleh 6:\.6 (kata

kerja yang menunjukkan pengetahuan
secara yakin)

@J Contoh: (Allah mengetahui bahwa ada
diantara kalian ada orang-orang yang
sakit)

()
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»# Apabila huruf &\ didahului oleh S.E cg\.@.;}; 52.: Ell :)gs »

(kata kerja yang menunjukkan degaan Sc0. 202 2njof(es -y 5%
B3 G55 N O ey 52
kuat), maka ada dua cara i’rab (yaitu 2O Ol L2 @J

me-manshub-kan fi’il mudhari maupun
me-marfu’-kan fi’il mudhari)

f/"./o) - /02 05 -
U Contoh:d\;a.gajés.?\!d\ [FYOess

(Mereka menyangka tidak akan terjadi
bencana apapun)

% Huruf &T mashdariyah terkadang Z,Ma.v *
mudhmarah (disembunyikan, tidak i \) wodo - & 2201512
L_,qL \
ditampakkan) yaitu bersifat: UA = (
1) Boleh disembunyikan, ketika huruf QT ‘“L“é-:f— }Zﬁj AW M)”;—‘L
mashdariyah terletak setelah huruf ‘fw\ - o/,

perangkai (‘athif) yang didahului oleh
isim murni. (WG &;ﬂ»};. U
@J Contoh:
rd “/ - P s 5’/
Lsﬁ.cjﬁ_ﬁj QB-\.A.Q w.}j)
(Memakai baju kurung namun jiwaku
tenteram... Lebih aku sukai daripada
memakai pakaian tipis yang
menerawang)

»# Atau ketika :)\ mashdariyah terletak

sesudah huruf lam al-jar (baik lam ta’lil
maupun lam shairurah).

U contoh: u:u\i)é Oy (Agar engkau

menjelaskan kepada manusia)

2) (Wajib ditampakkan), kecuali pada 1 ﬁg»j;‘_ & Xj\ (s
kalimat pada contoh: (J.;; )KEQ (Agar ; o 7
. . (el H5e=8 Db
engkau menjelaskan kepada manusia) - -
dan u/u\iﬁ /3’34 )‘\.’4 (Agar manusia e y}%ﬁ »
tidak memiliki alasan), maka huruf :')\

mashdariyah wajib tampak



3) Dan (Wajib disembunyikan) contoh:

B 232 01 5855 (dan Allah tidak
selayakna menyiksa mereka)

@J Demikian pula :j mashdariyah wajib

tersembunyi apabila terletak setelah

é.;- (sampai/sehingga) apabila fi’il-nya

menunjukkan keterangan waktu

. . Matan %é/{hm MNada

A5 (r

{e3a2) 4 58 G5y B

é&l&lb’&a\fcj&ﬁ” 235 [
Sk 5K

<08

(s ) o 35 52

mendatang, (fi’il mudhari), contoh:

/a) /5
(sehlngga Musa kembali kepada kami)

cg\ kSJ\)\ 3255 0
«L;,is\_j);\,j\ Cadll M\!” i

@J Atau f}\ mashdariyah terletak setelah

huruf sambung}i yang bermakna él
(sampai), contoh

£ 23050 caan gl ek

benar-benar akan menganggap mudah
segala bentuk kesulitan, sampai aku
sukses meraih cita-cita)

U Atau &) mashdariyah terletak setelah ch L;‘;";f Léj\}\ 0]
A 0o~ % (7 ° ’/ o7
. G}é 3L f)f.c 13) éufj Uy

~0 . /o..o\‘//o}g 5 0 ~

huruf sambungj yang bermakna él
(kecuali), contoh:

% 2175 -1 7 P
- r;;sué}.; 13) &35

~0 . /o“g\‘/zcﬁs 50/

(Jika aku telah menggoncangkan
tombak suatu kaum ... Aku patahkan
ujung-ujung tombaknya, kecuali jika ia
telah lurus)

)
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@J Atau f}\ mashdariyah terletak setelah

huruf fa’ sababiyah atau wawu
ma’iyyah, yang keduanya didahului
oleh nafyi (perniagaan yang) murni
atau permintaan untuk melakukan
suatu aktivitas. Contoh:

o/‘n}/ o o7~ < 9.’ 0
(g@w\.c LS“;"’

(Mereka tidak dibunuh [di dalam

neraka itul], sehingga mereka tidak

mati)

\..al\’

([dan pada saat yang bersamaan] Allah
mengetahui orang-orang yang sabar)

/”/ o{)o: Yj

(Dan janganlah kalian melampaui batas
padanya, sehingga mengakibatkan
murka-Ku menlmpa kahan)

o O Al JSL N
(Janganlah engkau makan ikan sambal

dan [pada waktu yang bersamaan]
minum susu)

Jazm Satu fi’il mudhari

Apabila huruf fa’ sababiyah-nya
digugurkan sesudah fi’il yang
mengandung permintaan, dan yang
dimaksudkan darinya adalah kalimat
balasan, maka lafadz fi’il mudhari
tersebut di-jazm-kan.

Contoh: jﬁ \;\.;3 J.}? (Katakanlah

[wahai Muhammad] kemarilah kalian,
niscaya aku bacakan kepada kalian)

w\) \M”\s\é”"@]
cL};.gj\.:g:\lE \uaé&.a 55 OH/

030587 < 87

{155 o

Y}ﬁ
c((f):j rJ,;’.;j»
{ Joncd 423 f@ N5}

( .A\;\ DRESy (I \JSL \!»

*

Sy CIEN 355 20 ki B6 (3

c%j;- i\J;\

d 5 \j&gﬁ}d\.ﬁ “’a @J



. . Matan Qathrun Nada

» Syarat men-jazm-kan fi’il mudhari yang % ot 2a Sy c0- o) 1re <.
ug))d,\>.4>w<5u \.Uu 2 = | B *

terletak sesudah nahyi adalah apabila sz T F r} ) T

) ° T }°< 34 - 7

kata Y Qg (Qi sebagai harf syarat, N S Wz
sebagai nafiyah, artinya: apabila tidak) acle 3 _:\_;&f\ &3 :):\3 g» @J

dapat menggantikan posisi nahyi B

tersebut. Sz #

2)

Lol e% £ - iez ( _ 853
Contoh: FJ.NJ 2V e S Y @St @
(Janganlah kamu mendekati singa itu,
niscaya kamu akan selamat)

Beda halnya dengan kalimat:
‘Z:Lﬁ 22N Oy &35 N (Janganlah kamu

mendekati singa itu, niscaya dia akan
melahapmu)

Fi’il mudhari juga di-jazm apabila c{;:L L;ﬁ %}Z} ((

didahului oleh huruf{J. s o,; \ :/ .of
. ) WA 3,\};(,)»:}4. U

Contoh: 353 &Jj 23 fj

(Allah tidak memiliki anak dan tidak
angkat sebagai anak)

3) Atau dengan huruf \ﬂ, ‘\ﬁ} (\“
@ contoh: u?-g; 3 ‘«ulai_; \Eh 3_2. U
(Manusia belum menunaikan apa yang ° 1B i 3 L3

2] ¢
Allah perintahkan kepadanya) o Yj (DU > (
4) Atau dengan huruf lam yang berfungsi TRl :f“ @J
sebagai permintaan, contoh: 22 %
@J 3,31;4 (Hendaknya ia memberi nafkah) (e @J

@J u@.ﬁg (Hendaklah ia)

5)

. . e s F e e uq
Dan huruf la yang berfungsi sebagai .((\3.,\.—5-\35 N ‘Afm N (°

permintaan, contoh:

Afma \2? (Janganlah engkau
m’enyekutukan Allah)

G 8y

(Janganlah engkau menghukum kami)

()
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% Jazm dua fi’il mudhari

*

*

1)

Sarana-sarana yang men-jazm-kan dua

fi’il mudhari adalah: Q\ _3\ \.A)l

B a5, O

«

\.A dan

(Kalau Allah berkehendak, niscaya Allah
akan melenyapkan kalian)

835150 i o

(Barangsiapa melakukan satu
perbuatan buruk, niscaya dia diberi
balasan atas perbuatannya tersebut)

FIgpe ol T o R
(Apapun yang Kami hapuskan dari ayat
Al-Qur’an, ataupun Kami menundanya,
niscaya Kami akan mendatangkan ayat
lain yang lebih baik dari ayat
sebelumnya)

Kalimat yang pertama disebut syarat,
sedangkan kalimat yang kedua disebut
jawab syarat atau jaza’.

Apabila jawab syarat atau jaza’
tersebut tidak dapat bertemu dengan
harf jazm secara langsung (yaitu tidak
berupa fi’il mudhari yang majzum)
maka:

Jawab syarat-nya harus digandengkan
dengan fa’. Contoh:

< 1 E3)
bt B e 58 AR ULl
(Apabila Allah memberikan suatu
kebaikan kepada dirimu, niscaya Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu)

,o/°\

Cu_a\ f;
\.;_} 6:),;3 4\.;4.23 cé:a) C) \ cd\j
S0 _

w_)

c{r£=.~a=,\.a \..:.3 :

/o} ~07 o ~

c\.A.)\j cb\) ‘Q\ UJ"’D"& fj';‘:'j *

S 0

G{A.sj.é- sj»&wu.ﬁ} @J

o7 ,.:1/ o2 F T 2 ocy -
2% bl 5 &) G 25 )
&=

G5 G 53 J53 428
21555
ab\?\ Jciva) C.\.,.a.» (J b\)
cg.\.&.“.; QJ.;
(™ X Jese i3 Al ol 2

-~
“

g
“].’.':\9




2) Atau jawab syarat-nya harus

digandengkan dengan huruf \Sl

fuja’iyyah (\3; yang bermakna tiba-
tiba). Contoh'

o & ,./ﬁ/ 0o So

g\r@»\w»bwwu)

T o177 oS

O3kl oa

(Dan apabila mereka ditimpa oleh
suatu musibah yang diakibatkan oleh

perbuatan mereka sendiri, tiba-tiba
mereka berputus asa)

% Pasal: Isim itu ada dua jenis
Isim Nakirah, yaitu isim yang berlaku
umum pada semua jenis yang ada,

=

I
seperti: J.;; (seorang laki-laki), atau

@ o -~

yang diperkirakan, seperti: UL.A.JU

(matahari).

2. Isim Ma’rifah,
yaitu terdapat enam macam:

1) Isim Dhamir
Dhamir (kata ganti) yaitu lafadz yang
menunjukkan

orang yang berbicara (mutakallim),

eEeEE

atau orang ketiga yang tidak ada
(gha’ib).

»# Dhamir Mustatir (tersembunyi)

iﬁ{ sebagai sesuatu yang diperkirakan
wujuban.

@J Contoh: %}ﬁ (saya berdiri),

;ajif» (kamu berdiri),

iﬁ{ atau sesuatu yang diperkirakan
jawazan,

@ contoh: %j,é.; .L; (aid telah berdiri)

orang yang diajak bicara (mukhatab),

. . Matan Qathrun Nada

A35AN 5L 5T (5

../,/ o So

oY C:\.a.x.e\.a.s (&.@Ma,)u\j}}i-

o}/ﬁ/o)/

{5k 2 13

o\Sn > a\?\ }.‘a_e *
}}; ,,«.\:>-/ é t\.i \.A}m_} 48/73.:/ 5
o ))j)i;,,)\ «J;;.J»_?

&@juﬂ) R
Jsu; }L,.aj\ ()
LB 5
w\cj\@)

Zo 8 _ 55}0’9‘*:0} a8,

)o...,

(335 5 «rjj»jié U
e °\ »

3~ 8o,

“‘ff—*-’-’)”;‘d U
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»# Bariz (tampak jelas). § - ok
(tampak jelas) 565 A
Dhamir bariz i z
8 - -
* Bersambung (muttashil). - = \,21}?5’ *
. , .3 e _
@J Misalnya hutuf ta’ pada kata kerja &3 (%) «g\f))j @J

(Aku telah berdiri),

712t W@a-<h ok
 1alu huruf kaf pada G 3S | (Dia telah AasSh ks B

memuliakanmu) atau dasde) ¢35 1]
<3 ) 5 ., %

O huruf ha’ pada asde (budak laki- Lais sl e
lakinya) s Lk B
X Munfashil A& ES5 605 0

U seperti: L\ (saya), w\ (engkau), dan
L;;Lj; (kepadaku)
» Dhamir tidak boleh dipisah selama S \T\ o f‘\ AP g, »
(4 Lag
masih mungkin disambung, kecuali f S % dwojj OO Ca J
seperti ha’ pada lafadz 5.:.:.\.; 3 “:O'j-‘b»;-’ (ad Oy £\g)!
(tanyakanlah kepadaku tentang dia!) Q\;o-} (« :.S )5 (A2

menurut pendapat yang kalah kuat,

atau 4535 (Aku telah menyangka

dirimu adalah dia) dan &S (Aku telah

menjadi dirinya) menurut pendapat
yang lebih kuat.

2) Isim ‘Alam \ (<
Isim ‘alam (nama panggilan), baik -
b : g
erupa _ «,;,,)»_{ 5 ) ja;) »
»# Isim syakhshi (kata benda yang Sl
menunjuk pribadi atau individu c«u\..ﬂ\))j £ j\ »

(‘0/
tertentu) seperti: i:))' (zaid)
» Isim jinsi (kata benda yang menunjuk

jenis) seperti: s (singa)



* Nama, sebagaimana yang kita sudah
contohkan

* Atau lagab (gelar),
seperti: C)’J'f‘fw\ o
(permata orang-or/ang ahli ibadah), dan
f\.ﬁ (keranjang kering)

7,"{ Atau kunyah (nama panggilan, nama
julukan) seperti:jj::cjj (Abu Amru,

;}JS‘-

Bapaknya Amru) dan ff'g r\ (Ummu

Kultsum, Ibunya Kultsum)

»# Gelar ditulis sesudah bana dengan
mengikuti (’rab)nya secara mutlak,
atau di-khafad-kan (di-jar atau di-
kasrah) sebagai idhafah jika kedua kata
tersebut disebut sendirian, seperti:

3) Isim Isyarah

» Isim Isyarah (kata tunjuk) adalah:
(kata yang menunjukkan bilangan
mufrad atau tunggal),

@J yaitu 13 (ini) untuk mudzakkar dan

U atau 3 atau 3 atau (3 atau 43 untuk
mu’annats,
@J Kata Q\S dan O (ini dua orang atau

dua benda) yang menunjukkan
bilangan mu’annats (jumlah dua).

'::) Maka tanda i’rab-nya dengan alif bila
dalam keadaan rafa’, dan

'::) dengan ya’ bila dalam kondisi jar
maupun nashab
b3

@J Kata g\f}\ (mereka) yang menunjukkan

jama’ mudzakkar salim.

. . Matan Qathrun Nada

HEAR ST ¢
A -4 oy & §5/°;
(da8) ((O:;.:\_;w\ Qﬁ)))_( g,\.ajj\iﬁ\’
ofa} g‘é _ o A g/eﬂ a;
,((GJ;S f\»J«JJ‘; %\»_{ Aﬁ,fj\iﬁ\’

4

4 °”AJL~L¢NY u.cudj\j;;j*

S0~

w))_{ _3).9\ Q\ uha\» haj,a_4
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» Adapun untuk menunjukkan sesuatu
yang jaraknya jauh adalah (isim
isyarah-nya) ditambah kaf tanpa
disertai huruf lam secara mutlak,
maupun digandengkan dengan huruf
lam, (huruf lam ini senantiasa melekat
pada huruf kaf) kecuali:

@J Pada lafadz mu’annats secara mutlak

@J Pada lafadz jama’ menurut bahasa
orang yang memanjangkannya

@J Pada lafadz yang didahului oleh ha’
tanbih.

4) Isim Maushul
»# Isim Maushul (kata penghubung atau

kata sandang) yaitu L;Ji\ dan LSM serta

QUM\ dan Q\:JJ\ dengan alif apabila

i’rab-nya adalah jar dan nashab.
»# Adapun bentuknya untuk jamak

mudzakkar salim adalah &;:\5\ dengan

huruf ya’ secara mutlak (yaitu baik
dalam kondisi i’rab rafa’, nashab, atau

~2e
jar) dan JYI.
»# Sedangkan bentuk jamak mu’annats

salim adalah Q/SU\ dan 3}13\

)\mrw\ G 8552 ORI Sl #
¥4 5355
w@w‘s\d@

Ly 0

AR RF AV WY

e
=

o5l 2 (s

a3 ol o « i il 345 #
Gy e g 5

JV s sy i 33 Cé-' »
cg)‘d\j QBU\ e 32l 2ol s



@J Adapun bentuk yang berlaku untuk K ,3 | 5 A
keseluruhannya (yaitu berlaku umum LR
untuk mufrad, mu’annats, atau jamak) :):‘ @J
adalah:

O = (siapa yang) &5 0

O " (apa) ‘%gi b

b & (apa) J‘“““"J‘*j e 22535 0

@J JT (yang masuk pada kata sifat yang J‘a""\\) u)LalK
jelas tetapi tanpa pengutamaan UZE 35 djsj U
(tafdhil),

-5

ARV N\ ey G aas 155 0

misalnya: :))\jal\ (yang memukul) dan

; °j—\aJ\ (yang dipukul)

U Danjb (pemilik) pada dialek Bani
Thayyi’ dan
@ 13 yang terletak sesudah

\& istifhamiyah (apakah?) dan

Cy istifhamiyah (siapakah?)

)
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» Shilah atau kata hubung dari JT al-

maushuliyah adalah isim shifat,
sedangkan shilah untuk kelima hal
lainnya di atas adalah berupa:

@J Jumlah khabariyah yang memiliki
dhamir yang sesuai dengan isim

maushul-nya. Dhamir ini dinamai ‘a’id.

Kadang-kadang dhamir ini dihapus,
s _% . )55

contoh: 2| r.@.:\ (siapa diantara

mereka yang lebih kuat).

gl@.g.g.;\ i.::\.g.& \%5 (dan apa yang

diperbuat oleh tangan mereka)

ug@ ESV G u/a§\.; (tetapkanlah apa

yang akan kau tetapkan),

< 08_°%

O pid s G55 (dan dia meminum

sebagian dari apa yang kalian minum)
Atau dzharaf yang sempurna atau jar-

majrur yang sempurna, yang berkaitan

dengan lafadz j.f:i.w[ (ada) atau (tetap)

yang dihapuskan

3 c08

RGNS WAL

s 08.9%

¢ {Oj-’ﬂ e Uﬂ)}

\.9).)_4 (AL




. . Matan Qathrun Nada

5) Mu’arraf bil-Alif wal Lam
»# Isim yang memiliki alat, yaitu isim yang

diawali dengan huruf alif lam (J)

menurut Al-Khalil dan Sibawaih, bukan
lam semata seperti pendapat Al-
Akhfasy. Huruf alif lam ini memiliki
fungsi:

O Li-ahdi.

Y% Contoh: i;-\.;-jl\ i35 3

i

(Lampu itu berada dalam sebuah kaca.
Kaca tersebut)

% o2& 5\5 (Hakim itu telah datang)

@J Atau lil-jinsi (untuk menunjukkan jenis).

Y Seperti: r.as)ﬂ\jjbﬂ\ Al dJJb\

(Sebagian jenis, dinar dan dirham itu
telah membinasakan manusia), dan

v i e Kl e WAZ5 (Kami
telah menjadikan dari air segala
makhluk yang hidur)

@J Atau li-istighraq afradihi (mencakup
seluruh komponennya).

% Contoh: laad :}Llay\ RS

(Seluruh manusia diciptakan dalam
keadaan lemah) atau li-istighraq
(mencakup seluruh) sifat-sifatnya.

Yr Contoh: &)\ 27

(Zaid sang jantan perwira)

» Huruf lam pada alif lam ta’rifiyah
tersebut dapat dirubah menjadi huruf
mim, menurut dialek suku Himyar
(salah satu suku Arab kuno di Yaman)

O

=3
wo

&1,
1Y ez &x;\ e S

k,,\

Gradlaslsy 2

c«%sga\jj\ ARE

L5

(55315 5 e aahs

(&5 20 ¥ oo izg)
] 35y 5]

wilio 31 (i Z)uﬁ\db.)} i
.«J_,.J‘j\ 33‘»32

B s i

(o

U
%
%

U
%
%

U
%
%

»*
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6)

e

Al-Mudhaf ila-Ma’rifah
Kata yang di-idhafah kepada isim-isim

ma’rifah yang sudah disebutkan diatas.

Kedudukannya sesuai dengan
kedudukan isim ma’rifah yang di-
idhafah-kan kepadanya. Kecuali
sesuatu yang di-idhafah-kan kepada
isim dhamir, maka kedudukan seperti
isim ‘alam.

BAB MUBTADA DAN KHABAR

Seperti:
\.:3' A 4! (Allah adalah Tuhan kita) dan

12 = 535
R

(Muhammad adalah Nabi kita)
Mubtada nakirah,

contoh: ,\3)| 3 j.;; % (Tidak ada
orang di rumah itu)

PR -
Dan 44| - ASL\ (Apakah ada tuhan
bersama Allah)
_3 5 &e;:\.; uﬁf i:.;J (Sungguh

seorang budak laki-laki yang beriman
itu lebih baik daripada orang musyrik)

Y 5.2.:3? 93:\.& ui:é (Lima shalat
yang ditetapkan kewajibannya oleh
Allah)

Khabar
Seperti: (.,.s\.e ’”\ “’

(zaid itu bapaknya berdiri)
& S s S
(Pakalan takwa itu lebih baik)

Bd Bd

(Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?)

J})\,e. }o/

(zaid adalah sebaik-baik lelaki)

fj;gu»)g\umb

JoEdiViwl) Slait ooz

C,\AK& o2l

ke “j@-\) lﬂi}\ub

c«\;:’ AUTEY

P

c{;m@ﬁ\\})
(8,85 5 55 Jebs 313)

(A 3eS oo wjé»j

Ly @iz Ay

«(*’ 3 “’\ ii;»_f

(s A5 58l s 5
{zsu-\ 5 u.\})
c((J_-,.JJ\ 333»)

U
U
*
. @
U
U
U

@@@@)‘.




»# Kecuali
g%, s o3
@ pada contoh: 45| Al 5 s

(Katakanlah, Dia Allah yang Maha Esa)
»# Dzharaf mansub

U contoh: ﬁé@a ;\LT C,Sjl\j
(Rombongan pedagang [kafir Quraisy]
berada pada lokasi yang lebih rendah
daripada kalian)

»# Jarr dan majrur,

U seperti: &ia;\.ﬁ\ :); | e
(Segala puji milik Allah Pemelihara
semesta alam)

»# Keduanya terkait dengan kata yang
dihilangkan lafadznya, yaitu berupa

kataj_gii:é (menetap) (kata ini adalah

%~ °

sebuah isim) atauJ.a.Lﬁ\ (menetap)

(kata ini adalah fi’il).

»# Dzharaf Zaman (kata keterangan yang
menunjukkan waktu) tidak boleh
dijadikan khabar untuk isim dzat.
Adapun kalimat al-lailata al-hilalu
(Malam ini adalah bilan sabit) itu di-
takwil-kan

()

. . Matan %éﬁihm Nada

N,
30230
(G ain B
i 21 L8705 2 0

D525 s #
LG &g Ay 5 0
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[
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% Tidak memerlukan khabar lagi apabila
susunan kalimatnya berupa sifat yang
marfu’ dan berpedoman pada kalimat
tanya atau kalimat perniadaan (Khabar
marfu’ atas isim istifham atau nahyi),

»# contoh: *’d;\.‘l % U.L\.a (Apakah

mukim yang [tidak safar] kaum Salma?)

# olall Sy G
(Kedua Umar itu tidak dipukul)
»# Khabar bisa terbilang lebih dari satu.

»# Contoh: %3}3\3@\}3} (Dia Maha
Pengampun, Maha Mencintai)

»# Khabar terkadang didahukukan atas
mubtada’-nya.

» Contoh: f\.}j 2\5\5\ & (Dirumah itu ada
Zaid) atau 9.9:\.33 &;\ (Dimana Zaid?)

»# Terkadang masing-masing dari
mubtada’ dan khabar itu dihilangkan

»# Contoh: Q_) “ %;3 r)‘x.; (Semoga

keselamatan atas diri kalian)

~0 3 ,0/’0’59/ /<° -~ S
ijtff}\&@&j *
c&u_}\ cr’\.@.q_._u/: ‘gfc
© < ““dg\ﬁ»;;f. »
NP §os0 -~ -~
((Q\Juj\ D9 pan \.A»_j »
3 38 7 0g
J».i-\ ENeCH .uj
333501 5580 5 2 A
(335,14 352 35 .133 »
«%_5 C)—’\») »
*

c;l\j\sglii\&fﬁélzi\;jf
rsé:«i&gs\{ 55555 ’““pb}
.(.,.:_;\




. . Matan Q_’aé/{rmn Nada

»# Khabar wajib dihilangkan \?}X é\/ ’°<J&\ u.»..—>. :) »
penyebutannya (dalam beberapa =T

kondisi); \-éjsg éi:.i)\ Q\:;'\j G—JJ‘GM gﬁ-‘:‘ﬁ\j

»# Terletak sebelum jawaban atas \IJS ‘&JQ\ 5\;;‘ _ ,o\j\}“ .1333 ‘}1;
(kalau bukan, kalau tidak). Contoh : -

° ° 27 o oF 107 AR °’° s°
{Cree BT r.:;.3\ N} (Kalau tidak 2 {u}-:fj-*’ \ ij}j-‘" *
karena [bujuk rayuan palsu] kalian, (3l ;y 3220 »*
niscaya kami menjadi orang-orang yang B .,
beriman) ((\.‘,;b \Jq) dﬁj» »*

»# Terletak sebelum jawaban sumpah 550 .
yang jelas. Contoh: '«W) L)—‘?‘) 5»)

» :,l;.;g 3}:;3 (Aku bersumpah, aku

benar-benar akan mengerjakannya)
»# Terletak sebelum haal yang tidak
mungkin menjadi khabar. Contoh:
A 561035 dj\o) (Pukulanku terhadap

Zaid [yaitu aku memukul Zaid] pada
saat dia berdiri)

»# Terletak sesudah huruf wawu ma’iyyah
secara jelas. Contoh'

S 55 J;-) J{ (Setiap orang dan
mata pencahariannya itu beriringan)

BAB NAWASIKH gl G
Hal-hal yang menghapus hukum mubtada’ \/ef TN I N
: &G 15 1024 r&:.é— el
dan khabar terdapat tiga macam: éf m}j = - c’wjj
1. Kaana (ég) dan saudaranya \.@3\3;-@ f)g
»# Nawasikh pertama: e~ 15 \ \ K
C.ﬁo Sot O st
»# Maka me-rafa’ mubtada’ sebagai isim JL) ? 7
mereka dan me-nashab khabar sebagai Vs 65_3_9 Vs d\)uj ul.idj Loy &Gy

khabar mereka

» Contoh: \J.s.,\.e K ‘%\3 b5 /CJS L5 e

}G—\ °”u.4JLM\ \.11.';’;3 I 4

s
538 855 565 32 #

O
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* Terkadang khabar berada ditengah
» Contoh: d”/ rJ\c 35

% Terkadang khabar berada diawal,
kecuali khabar dari fi’il nasikh %\3 dan

»# Khusus fi’il nasikh yang pertama
merupakan sinonim dari fi’il nasikh

s
»# Fi’il nasikh selain u:“ij , £, dan JB

boleh memberikan makna sempurna
» Contoh:

s ] 565 5708 50K S50

» &%}Z)OW}U’&AD\QM/T}T

<0 s °

ufwaa()
# & w\w\gu@wﬂu

go

S350

;:;\ L5565
we\cwrm ;4*

(a3 15 7 \!\}’&\ri&:.ﬁj *
c,u i ,.,Jﬂ\ Lod u@;
6‘ r\.lﬂ\)\j;- JJ) ;sdj u**'J e
f;\ o8 %Lz;;m
d5uisie SOE oG54 #

e o0
6{5

-

~ o 08 o ) - 0587%
U.&?')C)j—i-“-’ww\d\"rid}*

<05

‘{Uj"""‘”
f)jw\ A VR VSE &.3:\}\.;-} »*

{25313




. . Matan Q_’aé/{rmn Nada

% Kaana (f}g) memiliki beberapa

keistimewaan:

Fo. . - 0

»# Contoh: 1355 u.u.o-\ S8 %)

»# Boleh menghapus huruf nun fi’il
mudhari yang majzum apabila dibaca
secara bersambung, apabila tidak
bertemu dengan sukun dan dengan
dhamir nashab muttashil (bersambung)

» Boleh menghapuskannya dengan %
sebagai gantinya,
»# contoh: 25 13 G,g\ Gl

»# Boleh menghapus bersama isim-nya

z0 ~ o

fContohjod\Jw-Q\ ()
# a5 GG P Al

% Adapun nafiyah, menurut pakar
bahasa Hijaz, berkedudukan seperti:

uL.iJ apabila:
»# Isim-nya mendahului khabar-nya

»# Tidak didahului dengan in za’idah

»# Tidak didahului ma’mul khabar, kecuali
apabila ma’mul khabar-nya berupa
dzaraf atau jarr-majrur

»# Khabar-nya tidak disertai oleh Y;,

»# Contoh: | 733 133 G )

% Begitu pula laa nafiyah pada syair
dengan syarat dua lafadz yang terkena
dampaknya, contoh:

V. 56 V1 e 2ot 36 3

ﬁ\/}w\k}\aﬁw))j

()

//}

s 83k 5155 85

Zo. . . ©

(1253 &o\ S8 32

§) )’L«ojr j.;JJ\ \.@_C)Lm Qj.s d.)o-_j »*

V)Pb\iﬂ’(ﬂ
U \Ee Woan Bads s #
((J_Zj\géj ;JAA@*
Gl 5
((jf\;:_;\;i;.d\»&,ﬁk;f

a5 e LEE 5 S5

w\.J\ u; *

«Q\»_J O;j 35 ;(

«u_“j))_f o)

5 %

B 5165 A gy,
55
(1755158 B} 52 L 5 58035 #

AL ARG wu\ R
mo}o/

-
Z 2.~

\:.5\’“\6\4.9\&4)))
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% Dengan dua syarat:
»# Lafadz

»# Tidak boleh dikumpulkan diantara dua
bagiannya, biasanya isim yang marfu’
yang dihilangkan.

»# Contoh: Uk O f)gj ()

2. Nawasikh yang kedua:
Nawasikh yang kedua:

»* f); dan ST (sesungguhnya) untuk
penguatan

» :,/53 (akan tetapi) untuk perbaikan,
p(fmbetulan, atau koreksi

» SK (seakan-akan) untuk penyerupaan
atau penyangkalan

» c;.ij (andai saja) untuk pengangan-
anganan

» :\23 (semoga) untuk pengharapan, atau

belas kasihan, atau penjelasan sebab

ENG K

S "~,_4=J »

}0/ /o /DE / -~ -
Sis 2Jul gz o pd Vs

1ol G 3N 52 c@.‘ef.)\

=

:;@J .S
S 5 & 8

AN Gls A

‘3)23\,\ £ 25 ;K’j




. . Matan Q_’aé/{rmn Nada

% Maka me-nashab mubtada’ sebagai
isim dan me-rafa’ khabar sebagai
khabar mereka, apabula tidak ada s
harfiyah:

» Contoh: i.>-

2’3\ \L_,\()

# Kecuali é\.iJ boleh dua cara sekaligus,

seperti maksurah mukhaffafah (huruf
hamzah di-kasrah, dan huruf nun di-
sukun

»# Adapun u%:] yang huruf nun-nya di-

sukun tanpa tasydid, maka wajib
dibiarkan

»# Adapun :')\ maka bekerja sebagai

nasikh, pada selain keadaan darurat,
menghilangkan isim-nya yang berupa
dhamir sya’n, apabila khabar-nya
diawali jumlah

% Sedangkan sebagai nasikh
»# Dengan 38 (sungguh)

»# Huruf tanfis
»# Nafyun

» j (seandainya)

% Adapun jg maka ia bekerja dan
jarang sekali isim-nya disebutkan. Fi’il-
nya juga dipisahkan darinya dengan
huruf fj atau 25

»# Kemudian khabar-nya tidak boleh

ditempatkan di tengah, kecuali khabar-
nya berupa dzharaf atau majrur,

contoh: § xa) Gl 3ol

# N5 &) g

O

j:é-\

-
To~- .

iy Ga s T W *
A G Gey & 85 Ho‘ 58
{»b A 4Gy 52

(5PS cg\}i\!\ s &2 3}; »

a_}_}}\waj\j&d&,\f-j JM...SQ\ \.‘j *
\.&3// s

b i Bl a S50 X

33»_, »

M\ »*

L}333\ »

s

G2 s i Jusss u\f% *
«33»3? «;»_JQ},AJ}.;S\ (W

433})\\.9}\!\ RS LA 33) »

{5 ) GJb %) &) HZ
IS &)y A
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% Selanjutnya huruf hamzah pada Sl

diberi harakat kasrah apabila
1. Diawal kalimat,

Contoh: ;23]\ {:Lij @iUJj Gl ()

2. Terletak setelah sumpah

Contoh: i\.ﬂjﬁ \jl gz::.ﬂ\ ;/)\Egj\j o> ()

3. Terletak setelah ucapan
Contoh: 5&8\ e :;l J\g ()
4. Terletak sebelum huruf lam
Contoh: 4 JJ d¢\ (i.\.:e Ab)()
» Huruf lam tersebut boleh masuk

7,"{ Khabar 5); yang diakhirkan
* Isim 3; yang diakhirkan
7,"{ Ma’mul khabar f); yang berada di

tengah Sl dan khabar 3;
* Pemisah (dhamir fashl)

% Lafadz yang semisal 3; adalah laa
nafiyah lil jinsi

»# Contoh: & r,\.c Colo Y

A siie Wb ue[zg—ﬁl()

% lJika isim-nya bukan mudhaf dan bukan
menyerupai mudhaf, maka harakat
huruf terakhirnya mabni atas fathah

»# Contoh: j>; Y
(Tidak ada seorang pria)
» J\.;-) \] (tidak ada beberapa pria)

O

c{)AA\AUGan\L\}Jﬁ‘-
hmds R

8 o olesdly o 152
c’;ﬁ\j Ay

c{aud\j:i‘—d\ J&y 3;-
cr,}fd\ J35 ¢

‘{’ai”jéi\(’;,’\;;ﬁu\;} i
é“fw U,md*

|

]
ol

Se BIF G )\ ‘L;;\)\‘ ;iSJ\u\;ﬁ(

;mx T;;\

Sl G ;Mf“’\’é&;)
&)

u&:ﬁ umo‘,\j 'U\YQ\JM)

c\.é_iw\ Q\;ﬁb&\;w

((UWFA;»L@Y»);
((&;%L;_a);&& 3!»3;(

PSRN

G Y5 Olal 58 G OB Ol %
°1° 1~ 2

«&;5 i))jiéf

c((J\;.) 3]»3 »




% Atasnya (fathah), atau atas kasrah
» Contoh: Q)\.l.,l.f“:s N

(tidak ada para muslimah)

% Dan atas ya’
» Contoh: ) 3]

(tidak ada dua orang lelaki)
# o

(tidak ada orang-orang muslim)

% Pada contoh kalimat 53}3 Yﬁj Jj;- N
(Tiada daya dan tiada kekuatan
apapun)

»# Fathah pertama,

» Seperti sifat,

» pada contoh: gj.:{.l; J.;j N

(tidak ada seorang pria yang pandai)

»

3. Nawasikh yang ketiga

Z 7 T

*UL 6),&.4«0-,6).) d\.>- r..C )

dan 6.}.0 yang merupakan fi’il-fi’il qulub

»# Fi’il qulub tersebut me-nashab kedua
isim (mubtada’ dan khabar) tersebut
sebagai maf ul

» Contoh: £(e UK}TS\ bl g_,:

(Aku berpendapat Allah Maha Besar
dari segala sesuatu)

Y Terletak dikedua akhir isim
»# Contoh: 235 (:;‘JJ:T Q%jﬂ\ (kaum itu

mengikuti jejakku, menurut dugaanku)

O

. . Matan Qathrun Nada

ﬁﬁ\}j\“f

O N j; 3 A

) 65
\!»j_g. d »
.«g,;g:; Y»j »

o1~

G5 Y505 U 1323 a5 *

C2As éiiﬂ\dw 33 ‘ij\ K5
535

Wiy aEB 452 § SR #

j\ M\M}\Cyo// HQ‘)*

;a/ \ -0

C..A.A\ ccb -5 /a E3K

:@@\ .Y
255 05 6% Cesy 6‘33 uL *
32 § 5 -\ Z -

‘JJD;,/ - 35 f:f*
5 8T 2

‘;5\:3;9’” sl
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% Apabila berada ditengah antara kedua
isim-nya
» Contoh:
[ ] ° ze
A2 U Els Sl 3%
15 30 Gds 2B 35
(dan didalam syair-syair rajaz, aku

merasa bebas dari cacian dan
kepengecutan)

% Apabila diiringi oleh ma’ nafiyah (\%),
atau laa nafiyah (YT), atau in nafiyah

(5)), atau lam ibtida’ atau sumpah

(gasam), atau kata tanya, maka fungsi
mereka terhadap isim-isim tersebut
wajib diabaikan secara lafadz,

»# Halini dlsebut ta’li

» Contoh: Lﬁ‘a"\ J_;-\ Lg\ ‘;L;.J

(agar kami mengetahui mana diantara
dua golongan itu yang lebih tepat
menghitung)

BAB FA’IL

% Fa’il itu marfu’,
»# Seperti: i:a_} (3\3 (zaid telah berdiri)

» )ji.& &\ (Amr telah mati)

% Tidak boleh diakhirkan darinya dan
tidak diikuti oleh tanda tatsniyah
maupun jamak,

» Sehingga dikatakan:

» 931; r\.e (dua orang pria berdiri)
* J5 5 %\3 (para pria telah berdiri)
# 23 E56 (beberapa wanita berdiri)

8 ~
seperti yang dikatakan J.;; %\5

(seorang pria berdiri)

GBI S IL %
5AG P s e 3552

Jeld)
T el x
(535 gb»_? »
(e Sy

}), P }o/ / )‘, //
N&WLY) Y)

r,.,’p/,~’//f.’: ¢
(AU cd\.@j cg)k;.) r\_a)) d\-n-; Js 4
.«j\é.} ) Je s




% Syadz adalah contoh berikut:
% @/ (P 0, £ o080\~~~
# J0 fema Lels Gy
(Para malaikat saling bergantian
menjaga kalian pada waktu malam)

f?}ﬁ;g;}js

(Apakah mereka akan mengusir aku?)

Y Tanda ta’nits muannats

# Seperti: idg E5\8 (Hindun Berdiri)

» ULLEJ\ g}&lﬁé (Matahari terbit)

% Fi’il boleh berlaku pada dua cara
1) Fi’il berupa isim dzhahir yang
mu’annats secara majazi
&
» Contoh: }éﬁ; :),5 iﬁg}’a ;.}33‘2\.; N6
(Sungguh telah datang kepada kalian
nasihat nasihat dari Rabb kalian)

2) Fi’il berupa isim dzhahir yang
mu’annats secara hagiqgi yang
munfashil (terpisah antara fi’il dan fa’il-
nya dengan kata yang lain)

»# Contoh: gt.n\ PG o

(Seorang perempuan menghadap sang
hakim)

3) Fa’il berupa isim dzhahir yang
mu’annats secara hagiqi yang
muttashil (bersambung secara
langsung antara fi’il dan fa’il), pada bab
ni’ma (sebaik-baik) dan bi’sa (seburuk-
buruk)

» Contoh: f\.ﬁgs i@j\ CS
(Sebaik-baiknya perempuan adalah
Hindun)

4) Pada (fa’il berupa isim) jama’

»# Contoh: :)\;.CEY\ <J§
(Orang-orang Badui berkata)

. . Matan Q_’aé/{rmn Nada

KET

05 ?:/ T o 0, £ o08%\-~"
(0 a\s.j)bré:.:_; Ol A
.«?(l_i 3,2 50 #

e\ %

-]
zG_ 3 /ga RPN PRAY
Nz . . s 2e\< “ j.a/ *
\.A-)jau Qlw’ */béxﬁ 9

(BN calby 5 s EaBS
RIS

(o223 be dishn 12525 55} 52 A

il e 5 (s

GE 28 _ - - 0%
Gl7al @2\ Bl oras 32 A

P _ -0 PR ﬁ}°/
i) a3) S QM\) (v

Wi didlclin B2 #

céﬁl—\ %} (i

(2Nl gy 2 8
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% Kecuali dua jama’ shahih (yaitu jama’
al-mudzakkar salim dan jama’
mu’annats salim)

»# Contoh: () ) °;3\ r\.e
(Zaid-zaid itu berdiri)

S AR

»# (Hindun-hindun itu berdiri)

% Dalam prosa tidak boleh mengatakan
(Tiada yang berdiri kecuali Hindun),
karena fa’il-nya adalah mudzakkar yang
mahdzuf (dihilangkan penulisannya)

»# Seperti menghilangkan pada contoh:

zo P o » G0y o

» Lﬁgw@m@}w;,\

(atau memberi makan pada hari yang
merajalela kelaparan, kepada anak
yatim)

o£ s
S o
(Perkara itu sudah ditetapkan)
* ey < C:“\
(alangkah tajamnya pendengaran

mereka dan alangkah tajamnya
penglihatan mereka)

% Kaidah pokoknya adalah fa’il itu
mengikuti ‘amil-nya (yaitu fi’il-nya)

1) Kadang-kadang boleh mengakhirkan
fa’il-nya.

» Contohnya:j.}ﬁl\ e JT At :\.ﬂj
(Sungguh para pemberi peringatan itu

telah datang kepada pengikut Fir’aun)
»# Contoh lainnya dalam syair:

T ~08 S5 ;
(Musa datang kepada Rabbnya sesuai
ketetapan takdirnya)

g ShSS ) 52 ) Kk
(535359 r\_e)) j_g. »
c«a\:\;@\ OHHEY o

RN R H R 3 R

e

(S ;é,uab u»ju\g; \.:S\) *

5o~

cu).x_4 i ’3.9\.2)\333
2 G alss 4
LS Lls e L},r\;ﬁl}‘} »
G g} 5 #
Lty {*Cw\})f
Crpe S A

@E&j&ﬁ&*
5 e “u 5 ()
O3 5258 Il 33 52

‘)-’d&s@;ﬁ}é‘\g}*




2) Kadang-kadang fa’il wajib diakhirkan
(atas fi’il dan maf’ul-nya).

» Contoh: 433 y;‘“\fi &i;\ 95
(Dan ingatlah ketika Rabbnya menguji
Ibrahim)

» 3::3 LS"J‘O (Zaid memukul aku)

% Kadang-kadang maf'ul (objek) wajib
diakhirkan.

A Seperti: 1355 E5 55
(Aku memukul Zaid)

»* \333 &Lo-\ s (Betapa baiknya Zaid)

A Las e OFo
(Musa memukul Isa)
»# Berkebalikan hukumnya dengan

contoh: LQJ&J\ Q_QJMM a_,&.fa}\

(Wanita tua itu menyusui anak
perempuan kecil itu)

% Kadang-kadang boleh mendahulukan
maf’ul atas fa’il-nya.
»# Contoh: (s3» Lg_ju:e

(Dia memberi petunjuak kepada satu
kelompok)

% Kadang wajib mendahulukan maf’ul
atas fa’il-nya.

»* Contoh:;ci\f L \ﬁ

(Dengan nama Allah yang mana saja
engkau berdoa kepada-Nya)

% Apabila fi’il-nya adalah (1.;.3 atau u:ﬁ.g,

maka fa’il-nya bisa
1) Ma’rifah dengan alif-lam jinsiyyah

»# Contoh: _,\_.3_!\(_*_3

(Sungguh ia adalah sebaik-baiknya
hamba (yang taat kepada Allah)

)

. . Matan Q_’aé/{rmn Nada

‘\3;;33 (<
’“’ ~° \J_,\ &3\ 3\)}

So.

Ny L93}(0») ) ¢

J5dd 26 L4 355 %

0355 wj\o»_f »
(1355 &:o\ WEY o
A as Lﬁ:’"j—; oy A

a7 g5 Al cazyh Nz A

PRt

c\_) J,a\.sd\ G r.u.u .,\.9) *

{s3h & 3} 5% #

Tﬁ,&mu\m\) *
Aw;\du S5A) (8

c«_u.j\ (,,_,» j_g.
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2) Mudhaf dengan apa yang ada padanya

» Contoh: J\.c:.i}\ H’Jj

(Sungguh Surga adalah sebaik-baiknya
negeri bagi orang-orang yang
bertakwa)

3) Dhamir mustatir yang dijelaskan
dengan tamyiz yang sesuai dengan
sesuatu yang dikhususkan

» Contoh: Y &JMM

(Sangat buruklah [Iblis] itu sebagai
ganti [Allah] bagi orang-orang yang
dzalim)

BAB NA’IB AN-FA’IL

% Fa’il dapat dihilangkan, lalu digantikan
pada seluruh hukumnya oleh maf’ul
bih. Apabila tidak ada maf’ul bih, maka
fi’il bisa digantikan oleh kata yang
menunjukkan kekhususan dan
mutasharrif baik berupa dzharaf, atau
majrur, atau mashdar.

% Huruf pertama dari fi’il diberi harakat
dhammah secara mutlak. Demikian

juga huruf yang kedua, misalnya: gl.:\.if
(dipelajari), juga pada huruf ketiga

I
misalnya: é}ﬁ.’\\ (diberangkatkan).

Kemudian huruf sebelum huruf terakhir

pada fi’il mudhari diberi harakat
fathah, sedangkan pada fi’il madhi
diberi harakat kasrah.

w2 W SLaL S (s
55 5

Glae oty JLAs S S D S

(35 G 25} 2

Jel 58 CsE O

S0 - Z 02

'wé}ﬁ&c\.ﬂ\d»& *
o) /\.;K

:ﬁd‘j\/ajj 5 10/0}}30\_9*
« 5

QWJ\‘QE‘;;}\ *

d 45\.‘:3) \.QLL.AJM.MJJ df’/ *
cg_,J\.:’ 6,\;:3;- *

RIVA{ VRN
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% Pada fi’il madhi seperti (berkata) dan
(menjual), engkau boleh memberi
(harakat pada huruf sebelum alif)
dengan kasrah yang murni, atau
isymam (yaitu mencampuri sebagian
harakat kasrah) dengan dhammah,
atau dhammah murni.

BAB ISYTIGHAL

% Pada contoh kalimat 4355 1337 (Zaid
aadi P

itu, aku memukulnya), atau a\.—>-\ - Vo
(Aku memukul saudaranya), atau
ey éq}fo (Aku melewatinya),

diperbolehkan untuk:

% Me-rafa’-kan Zaid pada contoh kalimat
pertama karena dia menjadi mubtada’,
sedang kalimat sesudahnya adalah
khabar.

Y Me-nashab-kan Zaid, karena
menganggap dia menjadi objek darifi'il

s 0.

yang mudhmar yaitu wj,a g,\...ﬁs\

f)}j\.;- dan yang harus dihilangkan.

Maka kalimat setelahnya tidak memiliki
kedudukan dalam i’rab.

% I’rab nashab yang lebih kuat:
% Pada contoh kalimat i.gso} \335 (zaid,

pukullah dia!) yang berfungsi sebagai
perintah atau permintaan. Adapun
pada contoh kaIimat

e gl ARG 28,5015 8,25

(Laki-laki yang mencuri dan perempuan
yang mencuri, maka potonglah tangan
keduanya!) maka status manshub-nya
ditakwilkan.
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% Pada contoh kalimat \Gals- 3 Lsu\l\j

}3) (Binatang-binatang ternak, Dia

menciptakannya untuk kalian) karena
adanya kesesuaian, dan

z <~

Pada contoh kalimat \.x.—>-\) L.a 17E8

i

55

A.a.ﬁf (Apakah kami harus mengikuti

P4

seorang manusia biasa dari golongan

kami sendiri?) dan pada kalimat \.23

22315 1355 (Aku tidak melihat Zaid!)
karena biasanya (huruf pertanyaan
hamzah dan huruf peniadaan ma’ itu)
diikuti oleh f7’il.

Z o,

Pada contoh kalimat M.d 1255 Q

:ujffs (Jika engkau bertemu Zaid,

maka hendaklah engkau

=

memuliakannya!) dan wjf\ \/" Sa

(Mengapa Zaid itu tidak engkau
muliakan?) itu harus dijadikan nashab
karena kewajiban (munculnya fi’il
setelah huruf-huruf tersebut).

*

(A5 438 A 203a 36
3 ol

VM((MJ@\\/W» j; *
536 &5, L2015 6,015 525 K
(]

{rbju 2] \.q.a.ﬁo-/c/f \3\;:\)\3} 2,04- &%} cd}&; *

cp\.i\.:éﬁ *
Y

c{w 1315 s \j@\}j.é‘-j

((A.._:\) 1355 69 %

]
¢ Jaa) 305 K

«iLJS\_Z i&a) \_133 u\»jz 3 lE5 K

)SH”’ SE) 5 %
*




. . Matan %é%h(n Nada

% Isim (masyghul ‘anhu) wajib dibaca
rafa’ pada semisal kalimat \3\.; g}i\;-};-

Go -~ S35 o

J.Q..c nuj.a.: .,u) (Aku keluar, ternyata

Zaid dipukul oleh Amru) karena fi’il
tidak boleh muncul setelahnya

Y Kedua i’rab tersebut (boleh dibaca
rafa’ dan boleh dibaca nashab)
kedudukannya seimbang pada contoh

kalimat i_;\ %\3 f\i} (Zaid itu bapaknya
berdiri) dan iil;f\jj.:.a (Amru itu

aku memuliakannya) karena
kesetaraan diantara keduanya.
Y Namun tidak termasuk dari Isytighal

)
contoh kalimat berikut ini: s¢s% 55

2 . a} -7
J.;)l\ &) ij.\.u (Segala sesuatu mereka

mengerjakannya (telah tercatat) dalam

kitab catatan (Lauh Mahfuzh) dan i.;j

QO ;@3 (Apakah Zaid dibawa pergi?)

BAB TANAZU

So. (X 5 o _< of . s%zy 5 1.
X5 Bl el 52 G all g K
5—9@&“&%‘3’%

}a) @o/

e «o}:\ gb 25 5= G OB K
(i s 235 s
ey Cod S5 281 g i

S\ -z . 8
NG b

()
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P

Y Pada contoh kalimat Ci:a_}:aj ‘LS"J‘O

=

\133 (Dia [yaitu Zaid] memukul aku dan

Aku juga memukul Zaid), boleh
beberapa alternatif berikut:
Memfungsikan fi’il pertama. Pendapat
ini dipilih oleh para pakar bahasa Arab
dari Kuffah. Maka lantas
disembunyikan pada fi’il yang kedua
semua perkara yang ia perlukan (baik
marfu’, manshub, maupun majrur)
Memfungsikan fi’il kedua. Pendapat ini
dipilih oleh para pakar bahasa Arab dari
Bashrah. Maka yang disembunyikan
pada kalimat yang pertama adalah

bagian marfu’-nya saja. Contoh: d};_;

E)Lé—%)\ g:a.;j (Jj (Mereka bersikap

kasar kepadaku, sedang aku tidak
bersikap kasar kepada para kekasihku)

Adapun perkataan penyair berikut ini
bukan termasuk bagian dari tanazu:

JUN e JoI8 CIBT2T5 S (Telah
mencukupi aku, padahal aku tidak

meminta, sedikit hartapun), karena
rusaknya makna kalimat tersebut.

BAB MAFA’IL

Maf’ul terbagi menjadi lima macam:
Maf’ul bih
Maf’ul bih adalah kata yang terkenai

)‘o,/

tindakan (fi’il) fa’il. Contoh: \f\;) Co o
(Aku memukul Zaid)

BAB NIDA’

Zo. A o5 . 8057
I35 E5555 (g2 iF 3 Hs%E K

JEO & jﬁ\ L}bd}&\ d\.&\
ij\i—l\j L;@J\)\ ci;&guﬁg@\g

85a Il g ks a;ﬁg\
.awx il (:33 Qs WS

_ 07

Ij:'uf )
: 9,.‘,37“0\ o]

Jee Gl O

3\2-)

ﬁ) “:)o 50 d‘”e/‘i\

JEHINEE °”g3u;f»;‘ae jiaid

N385 &S0 S

1320 O




Termasuk kategori maf’ul bih adalah
munada (kata yang diseru dengan salah
satu huruf nida’). Munada dibaca manshub
apabila:

1) Berkedudukan sebagai mudhaf.

Contoh: 413 X3 & (Wahai hamba
Allah), atau
2) Menyerupai mudhaf. Contoh: CZ5

B ]

44> (Wahai orang yang tampan
wajahnya), B’\S.;- \2J5 ¢ (Wahai orang
yang mendaki gunung), atau \.g.z.gj \;

5G4l (Wahai Yang mengasihi hamba-

hamba-Nya)
3) Isim nakirah (non definitif) ghairu
magshudah (tidak dimaksudkan untuk

orang yang buta (g 5 )’L;-} G

(Wahai orang (siapapun orang

tersebut), tuntunlah tanganku!)
Apabila munada berupa isim mufrad yang
ma’rifah, maka i’rab-nya mabni sesuai

tanda rafa’-nya. Contoh: 3.;; \.} (Hai Zaid),
Q\.,u) ( (Hai dua Zaid), Qj.)q) C (Hai zaid-

Zaid), atau J.i-} G (Hai orang lelaki),

apabila ditujukan kepada seseorang yang
tertentu.

Pasal Munada Mudhaf

. . Matan %é/{hm MNada

463\3.13\ Y

aal) 328 9 S BLak Lol W)

B 5 e s b S oLall Lgl;)\
fjgg,,)\ 6«9\;,5_3\_, ESE «)k,;_; s
36985 029 0 e
oy 5 B 5 8,40 5305 0
B 5055555 55 0155 G555 0 S

Cpa) «&;;.3

e sz

)



y‘(ﬁu?c(//a% (Su,/?%o 9{/’(1? .

-3 ° < -3 e g 4z

% Pasal: Engkau berkata, é)‘\.c U (Hai g\.:,j\.:j g))L”:J\.: ((%)Lé: @ d}gjj .
anak muda) (yaitu ketika o B I S P
g el B 5 alig UKLl B

disambungkan dengan dhamir ya’ AR ‘g’:"é ,;j J

mutakallim) boleh dengan tiga cara f’

(yaitu dengan huruf mim yang

o7 w€ - _o0 P w® P @
T e el 05 c((r\ Sl 5 dee

. 5oz okt Wh Y & 2L &
berharakat dhqmmah, atau mim T g&JJBU, 5\.51\2\ g,gé\!\ d\;-b 4[“5)
fathah, atau mim kasrah), dan boleh 5 -,
juga dengan ditambahi huruf ya’ di RIS u.)’ > )ﬂj

akhirnya baik diharakati fathah,
maupun di-sukun, maupun ya’ yang
diganti dengan huruf alif.

P
3

% Juga pada contoh kalimat <3| G (duhai

ayahanda), ;}jj  (wahai ibunda), G
;T f).;\ (wahai putra ibu), ;_E: f).;\ G (hai
sepupu), boleh juga dengan fathah dan
kasrah. Demikian pula boleh
ditambahkan kepada keduanya huruf
alif atau ya’.

% Menambah huruf alif pada kedua
contoh kalimat pertama (yaitu ya’ abati
dan ya’ ummati) adalah cara yang
buruk, sedangkan menambahkan huruf
alif dan ya’ pada dua contoh kalimat
lainnya (yaitu ya’ ibna ummi dan ya’
ibna ammij) adalah cara yang lemah

TABI AL MUNADA 63\3.13\ &E

% Pasal: Apabila munada adalah isim R T TR T on . e
mufrad (yaitu isim ‘alam maupun JL: e %’OU\ {9\ . @4—4:) M
nakirah maqshudah) atau mudhaf ;,\g_;;} 655 E_}:Sg\f} &g\ Cans u'f
kepada isim yang disertai alif lam s . : . L
berupa na’at yang mabni, atau ta’kid- Caol g 2 ) ala) X Ju g)jlﬂ\
nya, atau athaf bayan-nya, atau ‘athaf . o s
nasaqg-nya yang disertai alif lam, maka “}\-4 éé \-3},4

ketentuannya seperti lafalnya (yaitu
dibaca marfu’ mengikuti munada-nya)
maupun seperti posisinya dalam
kalimat (yaitu dibaca nashab)



——

% Dan na’at untuk munada yang berupa
lafadz ayyu (untuk mudzakkar, adapun
untuk mu’annats adalah ayyatu) adalah
sesuai lafadz (yaitu na’at tersebut
wajib di-rafa’-kan)

% Apabila tabi’ al-munada berupa badal
dan ‘athaf nasaq yang tidak disertai alif
lam, maka ketentuannya adalah seperti
munada mustaqil (munada yang
independen, tersendiri) secara mutlak
(yaitu baik munada tersebut mabni
maupun mu’rab)

% Pada contoh syair (Wahai Zaid, Zaid
pemilik unta yang tekun bekerja),
engkau boleh mem-fathah-kan
keduanya maupun men-dhammah-kan
lafadz pertama

TARKHIM MUNADA

% Diperbolehkan tarkhim pada munada
ma’rifah, yaitu menghilangkan huruf
terakhirnya untuk meringankan
pelafalan.

% Pada lafadz yang memiliki ta’ ta’nits
boleh dilakukan secara mutlak (baik
berupa isim ‘alam maupun nakirah
magqshudah). Contoh:

* é\.ﬁ  (Wahai Thalha!) dan

* C\E G (Wahai kelompok!)

% Pada lafadz yang lainnya (yaitu yang
tidak memiliki ta’ ta’nits) boleh
dilakukan tarkhim al-munada dengan
syarat:

% Mabni atas harakat dhammah

Y Ma’rifah karena isim ‘alam semata, dan

% Berjumlah lebih dari tiga huruf

% Contoh: (HailJa’fu), boleh di-dhammah
dan boleh juga di-fathah

Matan Qathrun Nada

Jandh esdg el g5 Jadis
) ﬁ/jo;

W (e gl 335 453 b»,ﬁ %) de
dﬂ

g_gs\:;l\ r,o-

jh) CMJAJ\ 63&\ > 053}2-_) J.«a.ﬁ
\;:))S\.E.LL.A g@\).&.‘a LZ:.;:.Z-@J;.\ Lﬁ.&.‘>—

(3 s «’CU;

NG P z 1-._ £ ° 3 o
BN 35 canaley s b i}‘v
z 07 _ % ~ So _
.L?dj)\.a.«b«g,ﬁ.z.?- \:3»5 ,J"
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% Tarkhim al-munada pada lafadz

o 50,

seperti: C)\.l.;li dan ysxats dan

&&«fj, dilakukan dengan

menghapus dua huruf terakhirnya.
Sedangkan pada lafadz seperti

O ,&=0 425, tarkhim al-munada

dilakukan dengan menghapus kata
yang kedua.

ISTIGHATSAH

% Pasal: orang yang meminta tolong
berkata, ‘redocd) Al (Wahai Allah,

selamatkanlah kaum muslimin) denga
huruf lam berharakat fathah pada al-
mustaghats bihi (pihak yang dimintai

pertolongan).

% Kecuali pada huruf lam yang di-‘athaf-

kan, ketika huruf nida () tidak diulang.
Contoh: )JA.’J \) (Wahai Zaid,
selamatkan Amru!), atau pada contoh
penggalan syair: wud\ wudJ fjj
(Wahai kaum, betapa menakjubkan

perkara yang menakjubkan ini)

NUDBAH

o 80, _ ol # 5 3102

gfmjum>));wu&3

O emiaas ;2; a3 QB (S
s PIP E P

A& N

P o
BN

!

Gkl ) SNECORALIN I Jam
Lﬁ}ﬁ;ﬂ r\! d \!\ cdq uw\ r\J Cuu

«jjuj \,))j_;)c\.,””;i&c)g.d\
6«qu\ wudjr)s (s

33

s o
et




% Nadib (yaitu orang yang meratapi PP f\/ 1527 120 <ol
Lo §a) 235 19 os\E

kematian seseorang atau merasakan J s 2D ’)e I Dj
kesakitan pada anggota badannya) \jjj £\ é\_/;_l éj} ((\_j;

mengatakan: 135% |5 (Aduhai, alangkah

sengsaranya Zaid) dan \:.A“.:.f}iﬂ‘}g\ 15

(Aduhai malangnya (nasib kami dengan
meninggalnya) amirul mukminin, atau

L’j; 15 (Aduh, sakitnya kepalaku)

% Engkau boleh juga menambahkan
huruf ha’ (setelah alif nudbah) saat
kalimat dalam posisi waqaf.

MAF UL MUTHLAQ 21 !“3\ jw 9,3\

(=)
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% Maf'ul Muthlag adalah mashdar, yang AT RO R YRV Teseti-
berposisi sebagao kata tambahan \JW\f) ‘ | dfjh)\j
dalam susunan kalimat, dan Lﬁ,‘_i’,}fa» < ;‘*%-;j :)“5 jf\’g g:i/c ARl
dikendalikan oleh ‘amil) dari lafadznya, ) s o p

5o . 355 w3 KR I a5 iG55

seperti contoh kalimat: 55 G35

(Aku memukul dengan pukulan yang (V=50 jﬁ;}é» K ij:;c e :)}::
sebenar-benarnya), atau ‘amil dari kata By 3, <o .o ot e se s

lain yang semakna dengannya, seperti 5 \j—\-::ﬁ 3“-9} ‘{3'\3-?' Cfﬁé\-‘:’ f-“’j"é-?'\-"}
4a}} .’; ° % o /55 PR /GC’ o% 0/0

contoh: g &8 (Aku duduk {Jfgbwub"%\'«)c 58 Y3 I f
dengan duduk yang sebenar-benarnya) 2% (o /;:1 so o

% Terkadang lafadznya digantikan oleh '«\')"C) \'4'”5 Vaie s

P
Zo ~ ﬁ:‘;c/f

lafadz yang lain. Contoh: b s 4070

(Aku memukulnya dengan cambukan
cemeti)

* (45 ol f’éj'}q’\’; (maka deralah
mereka delapan puluh kali deraan)

0.8 g a}o W<
* J.:‘J\ 5 151553 D& (maka janganlah
kalian terus-menerus menyimpang di
setiap kesempatan penyimpangan)
kBN aas Wl J5E 35
(Seandainya dia (Muhammad)

mengada-adakan sebagian perkataan
atas nama Kami)

% Tidak termasuk contoh maf’ul muthlag
adalah kalimat \f\;:; VA XS (Maka

makanlah kalian berdua (Adam dan
Hawa) dari surga dengan nikmat)

MAF’UL LAH 5 o



. . Matan %éﬁihm Nada

% Maf'ul Lah adalah mashdar yang .x;- 2 m\ - Y ;\3 d“ i+
< p.z.J ,a.a_J
menjadi alasan terjadinya sebuah 2 J
peristiwa, karena ada kesamaan o\ 3})&,.\ 5 S c)Lc\.ej Af 53
(antara mashdar tersebut dengan »
peristiwa) dalam hal waktu dan pelaku Jf.l;.]\ ujé‘-f L& J.\.;:J\ SVERE
peristiwa. Contoh: &l YB’\}\ 255 c2=) 205 }2_
(Aku berdiri untuk memuliakan engkau) .
080 -
% Apabila mashdar yang menjadi alasan °J”° J;'d jj’d L}\)
terjadinya peristiwa itu kehilangan Wl s Zcoz g <
salah satu syarat tersebut, maka dia ' fﬁ’J A8 Sz

dijadikan jar dengan huruf ta’lil (huruf
yang berfungsi menjadi sebab sebuah

peristiwa). Contoh: {lé:j é:\.;- (Dia

telah menciptakan untuk kalian)

*aj—h_j\;-\) }jd\j

(Sesungguhnya suatu guncangan
benar-benar menggetarkan aku karena
mengingatmu)

e

*\.@.}\.3/,3%.!9) 2> (Maka aku

datang, sedangkan dia sungguh sudah
menyingkapkan pakaiannya untuk
tidur)

)] s o o
MAF UL FIH éiédo;./j\

0
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% Maful fih adalah maf’ul yang diatur
atau dikendalikan oleh ‘amil dengan
makna fi (di, di dalam, pada) berupa:

% Isim zaman (kata benda yang

menunjukkan waktu). Contoh: G

u;y;i\ %jg (Aku berpuasa pada hari

Kamis), atau Li:.g- (suatu ketika), atau

5
\Eji“\ (sepekan), atau

% Isim makan mubham (kata benda yang
menunjukkan yaitu enam arah mata

angin, yaitu %\j (di depan), @3:9

(diatas), Qy); (sebelah kanan), dan

lawan kata dari ketiga arah angin
tersebut. Juga lafadz yang semisal

dengan itu, misalnya .1:.9 (pada sisi)

dan g_gj (pada/dihadapan). Demikian
juga dengan ukuran-ukuran, misalnya
é:“f; (satu farskah) dan

% Lafadz yang pola katanya dibentuk dari

. s 0.z
mashdar ‘amil-nya. Contoh: Csaas

0 ~ -~

220 S (Aku duduk pada tempat
duduknya Zaid)

MAF UL MA’AH

Je Lo e B G 5a e J3aadls
i oS o3 r: Or & 5

o8 2 5 el o e o e anad)
@;2)5 FWK EZ) o@\}mj crw
Ser S 5h 25 S5 il

S o a3 2526 5555 s

055 5ads S8 S alkle jihs

s 3es9.8




——

% Maf'ul Ma’ah adalah isim, sebagai
tambahan dalam susunan kalimat,
terletak sesudah huruf wawu, yang
dimaksudkan untuk menegaskan
makna ma’iyah (bersamaan dengan),
yang didahului oleh fi’il atau sesuatu
yang didalamnya terdapat huruf-huruf
fi’il dan maknanya.

Contoh: Jﬁﬂ\j éﬂ (Aku berjalan,
pada saat yang sama sungai Nil
mengalir) dan J.“J I };Lw \.:\ (Aku

berjalan, pada saat yang sama sungai
Nil mengalir)

Kadang-kadang lafadznya wajib di-
nashab (sebagai maf’'ul ma’ah).

1)

Contohnya adalah perkataan UE: sy
23\235 é.,.é)\ (Janganlah kamu

melarang dari suatu keburukan,

sementara pada saat yang bersamaan

kamu mengerjakan keburukan itu).
0 2

“

Diantara contohnya adalah \.,\.a))
(Aku berdiri, dan pada saat yang sama
Zaid juga berdiri) dan \i;;j b f)};:a
(Aku melewati engkau, dan pada saat
yang bersamaan Zaid juga
melewatimu), berdasarkan pendapat
yang paling shahih dari dua pendapat
para pakar bahasa Arab

Terkadang me-nashab-kan lafadznya
(sebagai maf’ul ma’ah) adalah

pendapat yang lebih kuat, (daripada
me-rafa’~-kannya sebagai athdf).

2)

Contohnya adalah perkataanmu: ué:

Z o,

C\!K 1555 w\ (Jadilah engkau, pada

saat yang bersamaan Zaid, bagaikan
saudara!)

Kemungkinan maf’ul ma’ah itu
melemah (dan kemungkinan ‘athaf itu
menguat) seperti pada contoh kalimat:

3)

go -~ _

Yoy J.») r\.a (zaid dan Amru berdiri)

Matan Qathrun Nada

r-‘ds, > )// do) /3\‘)
Gh 5 <(Jiﬂ\)uﬂ»_<ca\:;;j’ L dnd

W GULES (Cokill S 385 s S

013555 G323 rewif CMJ\ 05 5
s é’a\!\ Jeniis el &y5s
5355 & S 5 2 3 35555
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BAB HAAL

*

*

*

*

Haal adalah sifatm dalam posisi
pelengkap dalam susunan kalimat,
sebagai jawaban atas pertanyaan kaifa

(bagaimana). Contoh: ua.,U\

)o,f

L;j;i; (Aku memukul pencuri itu

dalam keadaan terikat kedua
tangannya pada lehernya)
Syaratnya adalah [1] sifat tersebut
berupa isim nakirah [2] sedangkan
shahibul haal haruslah berupa:

Isim ma’rifah. Contoh: e.éjh/afs\ FSS

Z 058 3

ojp-jé‘- (Pandangan mata mereka

tertunduk. Mereka keluar...)

Atau takhshish (isim nakirah) yang
diberi tambahan kata sifat atau idhafah

sehingga menjadi khusus). Contoh: (3

e’

SndsLl) 21 f\:\ \ (Dalam empat

hari, memadai untuk (memenuhl
kebutuhan) orang-orang yang
memerlukannya))

Atau ta’mim (isim nakirah yang berlaku
umum karena terletak setelah nafyun

atau yang sejenis dengan nafyun), \.23

ij.;\.:é \.@3 Y\ "”" : Lgl.a:\ (Dan

negeri itu pasti sudah mempunyai
orang-orang yang memberi peringatan)
Atau ta’khir (shahibul haal diletakkan
diakhir sedangkan haal diletakkan
sebelumnya). Contohnya adalah

1 Z o8 LG~
perkataan penyair: |\5 L:...g-j; &3

-~

(Kampung Mayyah memiliki bekas-
bekas reruntuhan dalam keadaan
sunyi-senyap)

Jd &

£ wSUﬁdMW)ﬁ)
AN &5 aEG B &S5
(:;;Q\,\UM\)\ ’°,::J\Lepu>,
Ao ke kidy g sl
USTAT g} o G 2152 ru
,a,.o,kwlé)z




. . Matan %é/{hm MNada

BAB TAMYIZ

% Tamyiz adalah isim, sebagai pelengkap
dalam susunan kalimat, berupa nakirah
dan jamid (isim yang bukan berasal dari
pecahan kata lainnya), yang
menjelaskan sesuatu yang belum jelas
dari beragam benda.

(Tamyiz Mufrad atau Tamyiz Adz-
Dzat)

% Tamyiz paling sering diletakkan
sesudah ukuran-ukuran. Contoh:

i g,‘.SJ.;- (sekarung kurma), é\fo
\j.:f: (satu sha’” kurma kering), u-j’;;‘
IS (dua takaran madu)

% Disamping itu, tamyiz juga paling sering
diletakkan sesudah bilangan (‘adad).

Contoh: f./{;}&i: 351 (sebelas

bintang) sampai bilangan C,;.giéj é@
(sembilan puluh sembilan)

% Salah satu jenis tamyiz ‘adad adalah
kam istifhamiyah (yaitu lafadz kam
yang menunjukkan pertanyaan tentang

jumlah bilangan). Contoh: 1352 (ié

8= (Berapa budak yang kau

miliki?)

| )
. -
Jé-:‘-—j%).
J2

T s

€i¢» L;\ «ijfﬁj, _X;j» 3; 9353\3

£aGasl) ol S d) “‘MJ
©eSda e RV




94;41/7/1//4% (Su,/?ya 9{/’(%

% Adapun tamyiz khabariyah (yaitu lafad
kam yang berfungsi memberikan
informasi tentang bilangan tertentu),
maka i’rab-nya majrur dan berbentuk
mufrad, seperti pada tamyiz untuk
bilangan seratus keatas, atau boleh
juga berbentuk jama’ seperti pada
tamyiz untuk bilangan sepuluh dan
yang kurang dari itu.

% Pada kam istifhamiyah yang dimasuki
oleh huruf jar, engkau boleh membaca
tamyiz-nya dengan i’rab jar maupun
nashab.

% (Tamyiz Nisbah)

% Tamyiz itu menjadi penjelas untuk
penisbatan, sama saja apakah berupa:

[1] muhawwal (sesuatu yang

dipindahkan dan dialihkan. Asalnya adalah

fa’il, atau maf’ul, atau mubtada’, kemudian

diubah ronenjadi tamyiz). Contoh:

3 ui\j}\ JS.LE\ (Kepala ini menyala
dengan uban)

Zos S

P uo)\i\ \SJ_;;} (Kami pancarkan
mata air pada tanah itu)
3]\_; é\:.;:jiST GT (Aku lebih banyak

hartanya daripada kamu)
[2] atau ghairu muhawwal (sesuatu yang
dari asalnua sudah seperti itu, bukan

diubah dari kata lain). Contoh: i\i}!\ ;)i&.:}

#\% (Bejana itu penuh berisi air)

&

SHASENEF e AW WE
fiﬁ\waww j\ c\.@.é}.e % KZJ\

alainl 125 3 5 558 G
TOWSTRES u}\-’ 55555

DO/

Sys:é'../ews 7275 30 a/}\:}o) ,‘3
65285} ¢ (G2 A0 Jezdy

z

(e otz BTl 5 e

o Z

- 5\7 zo .J°< T APLC

T
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% Haal dan tamyiz kadang-kadang
berfungsi untuk menguatkan. Contoh:

- ° °.5 9/0/

s 23 a1 Y5
(Janganlah kalian merajalela dimuka
bumi sebagai para pelaku perusakan),

> {\:ﬂ\ gga\j}; Sy ((Islam adalah)
agama terbaik dimuka bumi diantara

agama-agama umat manusia), atau
(Pernyataan penyair)

buruk pejantan adalah peJantan
mereka dalam

Seburuk-

% Hal ini berbeda dengan perndapat
Sibawaih

BAB ISTITSNA’

Y Mustatsna dengan Y; : apabila berupa

kalimat sempurna yang sempurna,
contoh: h@ﬁa BLL; Y\ st

(Maka mereka meminum air dari
sungai itu kecuali sedikit orang dari
mereka)

% Kemungkinan i’rab yang lebih kuat
adalah menjadi badal dalam istitsna
muttashil,

° ) < % SPIaY
contoh: rz..,g J.x\.e N 35135 s (Tidak

mengerjakannya kecuali sedikit orang
dari mereka)

oY1 G 1555 Y3} 152 03S% 353
2 é::ﬂ\ \i-’\J‘"J‘ 14555

£ s
Ofoi o 7 01 /2_ s -
> 2

. -
4.30”5 b)’b-
'/% o o - -

~° ¢ -
NN O

-

s0% /a/é‘g °/o}
.{;.es.fm ;wgs,as}

3Jadi g2 U\A?\ 33 56 *
r*@f Jus Vi v QS
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% Nashab dalam istitsna mungathi (yaitu . o5y 2 o gy~
(&M; e :L.n.d | & iy %

mustatsna bukan bagian dari = LSJ A 7

mustatsna minhu) menurut bahasa cC;\SJ\?:.;-\ ,fc’ <595

Bani Tamim, bahkan menurut bahasa ) 5
Hijaz wajib nashab, Al i\lﬁ\ YL G'\"C S hgl vy e
»# contoh: . .. o dz
SENE G e Ge s I oreallls Lgcd 55 /VM‘*
b Sl e PR ,
(Mereka tidak memunyai ilmu, akan 43 3-4'
tetapi mereka hanya mengikuti g8
persangkaan tidak berdasar belaka) ; = Bl de J\ Y\ J \"U
»# Selama mustatsna minhu tidak Cais éé"\ Chis
mendahului mustatsna dalam kedua ’ ’
jenis istitsna tersebut, maka wajib
nashab (tidak mungkin dibaca rafa’
sebagai badal).
»# Contoh perkataan penyair:

Vid G s 122 0TV d G

Caia G cala

.
3\3)

(Bukanlah diriku kecuali anggota
kelompok Muhammad ... bukanlah
madzhabku kecuali mengikuti madzhab
kebenaran)

% Adapun ketika suatu kalimat tidak ‘J’f\};‘j‘ i - J-"-; %\.33\ 3.5.%3\ *

sempurna (mustatsna minhu-nya tidak

disebutkan), maka i’rab mustatsna {fj\_?_\/ l \ L‘,)}

adalah disesuaikan dengan amil-amil- i

nya. ) ) ¢ ;Zs d“;.;i »
» Contoh: glg-\j Y| C}a? (V)

(ketika Kami menghendaki sebuah

perkara) kecuali satu patah kata saja

(yaitu kalimat kun, niscaya kehendak-

Nya akan terjadi)
» Istitsna, seperti ini dinamakan

mufarragh (istitsna’ yang dikosongkan,

yaitu keberadaannya seakan-akan

dianggap tidak ada)
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% Dikecualikan denganj;c dan LS}‘:* dua

isim yang majrur, keduanya di-i’rab
sesuai i’rab isim yang ada sesudah

huruf \!;
»# Dikecualikan dengan RS u:wij:

dan i\ isim-isim yang manshub dan
isim-isim yang majrur.

» Dikecualikan dengan D& 5, 132 5,
_ o7 5603 \J.. . .
UM,*J, dan O ¢&<=u N isim-isim manshub

BAB ISIM MAJRUR

% Isim dapat dijadikan majrur dengan
1. Satu huruf musytarak (berlaku untuk

isim zhahir maupun isim dhamir), yaitu:

Gy (dari), él (kepada), 5= (dari), &6

(atas), 3} (pada), juga huruf lam, dan

ba’ untuk sumpah maupun untuk
lainnya.

2. Ataudengan satu huruf yang
dikhususkan untuk isim dzhahir

. zs 9 $os
semata, yaitu &, 2, dan Jo.e dan

5 -
-

dengan huruf kaf , dan wawu

gasam, dan ta’ gasam

¢ ~; 25\ (55005 «ch»_, ;%ﬁ 235 %
\!\ G .\S\ (w\I\ ub_c\.s °””

«\.3\.;.»3 ( ’i ) «\_ﬁ,»j «)L;.» =5 »*
(W) _;,3 (G E W) =5 028555 Cuol$
3 «:)séu 3}»3 «u:*'i‘j»} (\5&

/”,.mdo " \u\.s

5 z9f

BT ¢
35 e 385 AR B2 G 23

s 725 o2l 2015 rw‘) 35 18 585

F-B) 0

Mjﬁjk.))jhj Jﬂﬁu\)uwﬁ.’lﬁ-E\ .S
3565 281 3153 £33 SK)

()
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3. Atau dengan disandarkan (idhafah) ‘A 1) 23512 oF
LLoL 5y

kepada isim: - L%g 2 \'“92.,)
U Dengan makna kepemilikan, contoh: «_}5 Fﬁ”jfjﬁ\ L;_;j&{; U
) r)k.c (budak milik Zaid) ((_3;_};_ r—z’\-;'»ju'fji 0

@J Atau dengan makna ‘s (dari), TRy T U -
o* mwwj<(w\¥§»>)5@ ' @

toh: Joas> S5 Lo ez -5E
contoh: o> o3 e 3\;\ \eﬂl

(cincin yang terbuat dari besi) <
< n S50~ -
@J Dengan makna Q(pada), contoh: éLi))S £ e J\ Wﬁ“ ML@L’)\ @J

J;h\;l (makar pada waktu malam) u‘“—”’ \'\M))*’“” «‘M&M
U Dengan menambahkan sifat pada 255 \.é:\! A*E.d”:/‘ <235 ((ab-ji\

ma’mul (objek)-nya, contoh: SR

é.;:.i)\ éb (sampai ke Ka’bah), dan e

080 ~

J\S\)ja.su rumah yang dihuni), dan

5.—;-}3\ L;':“';' (wajahnya tampan), hal ini

disebut idhafah lafzhiyah, karena
fungsinya hanya untuk meringankan
pelafalan (dengan menghilangkan
tanwin atau nun)
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% Idhafah tidak boleh bersama dengan

1.
2.

Tanwin,

Nun yang terletak setelah huruf i’rab
secara mutlak (yaitu nun tanda isim
mutsanna, nun tanda isim jama’
mudzakkar salim, dan sejenisnya)
Huruf alif-lam, kecuali pada contoh:

235 6,13
(dua orang yang memukul Zaid)

o< o5 ?

Z -

(orang-orang yang memukul Zaid)
RS

(;)rang ya’pg memukul pemuda itu)
NESAII R OAL

(/orang yang m:amukul kepala pemuda
itu)

9531.22 g))\jal\ J=3) (kepada orang

yang memukul budaknya)

BAB TUJUH ISIM YANG BERFUNGSI
SEBAGAI FI'IL

s ) /a -
BLEY a2 Y5

£
0,58

(35 \;J\faj\»

0555 3B

eSSl ;thaj\»j
W et S )LE;
tasle BN Ja s

$\8)

i

L0 . o, T~ S0~ 5.
27 reiraiid

e E E & @
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1.

Isim fa’il

»# Seperti: S\g b (jauh), 4.2 (diamlah),

L“gj (aku heran) dengan makna jauh,

diamlah!, dan aku heran.

»# Adapun ketentuan isim fi’il sebagai

1)
2)

3)
4)

berikut:
Tidak boleh dihapus
Tidak boleh diakhirkan dari objeknya

Contoh: L&=11E Ll SIS

(Ketetapan Allah atas kalian), itu harus
di-ta’wil

Dhamir tidak boleh nampak

Fi’il mudhari-nya di-jazm apabila

menjadi jawaban dari sebuah perintah,

< % oi \F -~
contoh: (2w K43 51 (S CBG

(tetaplah ditempatmu, niscaya engkau
akan dipuji!) atau

(tetaplah ditempatmu, niscaya engkau
akan beristirahat!). Tidak boleh di-
nashab

e

"\""LS"""«LSJ

Jaall 2

Laely el
oAz Y5
A5 58 2E Y

cdjui (ni=le Al SESH 5
it 55 s
cw 6.\.2.” u 3 &)\.«;:.:J\ r}aﬁ-j
Y5 '“Lf,’:’M)\ Lg.x.&. DAV

s .08
:

W

-

2

15 ddD)g dS\gm S A

(\
(¢

(¢
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2. Mashdarr . ;;A;-:J\‘} <
»# Seperti: :)},2 (pukulan) dan %\;fl
| : A8 S
(pemuliaan) PR
° z & £ Go R 2l @ - 9
1) Apabila posisinya bisa diganti oleh (3| ‘«\-‘” b \ @ J*—? 4-1-4 J—’- dl (\
25 -3 o2 - of.
bersama fi’il atau \s bersama fiil \j’-@ﬁ ubi 9 (‘
2) Bukan isim yang di-tasghir OO ANE (v
3) Bukan isim dhamir 7
4) Bukan isim yang diikuti oleh na’at 5’, Al Ji; /3,{1; \!j (¢
sebelum menuntaskan perbuatan Yo
5) Tidak dihilangkan \.’9}.3..4 \!} (o
6) Tidak dipisahkan dari objeknya sre 2 G sel
7) Tidak diakhirkan dari objeknya Jseaddl s Nsais N5 (1
» Isim mashdar lebih sering digunakan e g s \! (/\
sebagai mudhaf. @il Va5e 35
U contoh: S A,U\ YJJ) J«S\ Bz ij\;fc\) »*
(Kalaulah tidak karena perlindungan \E)) AM y
Allah kepada manusia) {w jl)} )4 @J
@J Dan perkataan penvyair: :J,g—LiJ\ J‘“’ [l]J
22550 -y | [ H °: IS -
JJ\M&LQ Y\ .&;é‘p\’/..&O;Y\
(Ketahwlah, sesungguhnya seseorang
itu menzhalimi dirinya dengan jelas)
»# Isim mashdar bisa berupa isim ber- f 552 j »*

tanwin dan ini lebih sesuai dengan
giyas. ) R COEDVIT-LYYIN r\&k\)\} )4
Contoh: £3l% b e 3 %\.;.L;)\ la ij *
(atau memberi makan pada hari , , -
kelaparan) (4g)) ;6‘“2\ O3 Gp Elmb) 152
» Dandengan JT bentuk syadz PP s Pr
' (S ESTG 568 3l &S
J}) }O o w - s o - JJ j

contoh: ag} £ suadl 337N Gpo Cime

(Aku heran terhadap Tuhannya,
memberi rezeki orang yang berbuat
kejahatan)

55 - /?E //0102,5 e
(Bagaimana menghindari punggung
hewan yang kau sedang kendarai?)

)
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3. Isim fa’il
»# Seperti: s L5 (si pemukul) dan 2 S
) £
(orang yang memuliakan)
» Apabila isim fa’il dengan huruf J,

maka dia berfungsi seperti fi’il secara
mutlak

»# Atau mujarrad dengan dua syarat

1) Menunjukkan keterangan waktu
sekarang atau mendatang

2) Bersandar kepada nafyun (penegasian),

istifham (pertanyaan) atau sesuatu
yang disifati,

@J termasuk kalimat:
23 B K5
(Anjing mereka mengulurkan kedua
lengan tangannya...), dengan maksud

menceritakan peristiwa tersebut pada
zaman sekarang

U dangﬁa V5 @a d

(Orang yang berpengalaman putra-
putra Lihb dengan tagdim
(mendahulukan) dan ta’khir
(mengakhirkan)

@J Adapun perkiraan katajé.,.; (orang
yang berpengalaman) itu sebagaimana

Jz.g.ﬁ (penolong) berbeda halnya

z -

dengan pendapat Al-Akhfasy

Je@ 2 x
LS L JL ok &6 #
B E 512 5

AT\;.%.;L\j e £F ()
éﬁje@‘jg‘“& \:.Jc\) (s

o}o/a }e/

Ji-| 58 L;c{éf.:c\).a JM\J} 50

sty S B0 905 0
SN B A 55 83555 0

¢

\

C’b\
Ca v

AUNERN
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4. Al-Mitsat Al-Mubalaghah

»# Isim yang diubah bentuknya untuk
menunjukkan makna mubalaghah

g8 -
(superlatif), yaitu dari J.g\é menjadi

5 __ g .. s
Jbs, atau J 5=, atau J\xis dengan

kasrah. Perubahan ketiga wazan
tersebut sering terjadi. Atau diubah

@ o
-

< g
menjadi |29, atau |as tetapiini

jarang terjadi.
Nk TR PR
»# Contoh: ©!7& Bl 2zl Ul

(Adapun madu, aku sering sekali
meminumnya)

5. Isim maf’ul

# Seperti: 0} 1’ (yang dipukul) dan
Gjii (yang dimuliakan)

» Isim maf’ul berfungsi seperti fungsi fiil-
nya. Ketentuannya sebagaimana
ketentuan isim fa’il.

6. Sifat Musyabbahah

»# Sifat Musyabbahah bi-ismi al-fa’il yaitu
sifat yang diserupakan dengan isim fa’il
yang muta’addi (kata kerja yang
memerlukan objek) berjumlah satu
objek.

»# Definisinya adalah sifat yang dibentuk
(dari fi’il lazim) bukan untuk
memberikan makna tafdhil (makna
lebih), melainkan untuk menetapkan
sebuah sifat pada objek tertentu.

»# Seperti: 3&; (bagus/tampan),
&,::SJE (cerdik),j.g:\.ﬁ (bersih), dan

j,gs\.ﬁ (tersembunyi).

WSyl 225 o
Gjiij :)j}fa;g »*

.&u{i\ B Shyelis Ji2 [

:m\ i.;.::.“j A

el sl el L #

§36>/I ;i, 9:{%;!;\2:5 s ,‘S\if ﬁ“éﬁj *
(33

Calrs (s Bs «u,u_;.))j »

-
.

G fu;»g

O
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4. tidak boleh didahului oleh ma'mul
(objek yang terkena pekerjaan) dan

5. tidak boleh berupa lafadz ajnabi

»# di-rafa’ atas fa’il (dari sifat
musyabbahab atau sebagai badal)

»# manshub sebagai tamyiz atau
diserupakan dengan maf’ul bih. Pilihan
kedua adalah wajib apabila ia berupa
isim ma’rifah.

»# Majrur dengan idhafah

7. Isim tafdhil

»# Yaitu sifat yang menunjukkan adanya
aktivitas bersama dan tambahan.

» Contoh: %;gi (yang mulia)

1) Menambah :),5 (dari), maka dijadikan

isim mufrad dan mudzakkar

2) Idhafah kepada isim nakirah

3) Disertai huruf alif-lam, maka harus
sesuai dengan jsim yang disifati (dalam
hal mudzakkar maupun mu’annats,
mufrad maupun jama’)

4) Dan idhafah kepada isim ma’rifah,
maka ia boleh dua cara (yaitu boleh
sesuai dengan jsim yang disifatinya
maupun tidak sesuai)

BAB TAWABI’

NA’AT

dre iy 6

4\;:;\33;;35 7

JIE ) \.n.S\écé *

il a2 1 1 e Coaty
/Jlﬂ\dwd\.l\)m

B hiEs 4

: ol 205

535315 85 fe i Az 5hs

c«b’ﬁ»_/{ »*

((5,5»_; :\;,3,53 »

555 G\jajg »
;.,u) s

Do B A Bl Gl d\g; *
& 5 V5 s Il sl
S0t 3 V) s LI

$

g b

e
°
R34\




8. Tawabi’ adalah i’rab yang terdiri dari
lima macam:

1. Na’at

» adalah tabi’ yang berupa isim musytaq
atau isim yang di-ta’wil sebagai
musytaq, yang lafadznya berbeda
dengan lafadz man’ut-nya.

»# Fungsi na’at adalah takhshish atau
taudhih atau memuji atau mencela
atau menunjukkan rasa sayang dan
empati atau taukid (menguatkan)

»# No’at senantiasa mengikuti man’ut-nya
pada jenis-jenis i’rab-nya,

» juga dalam hal ma’rifah dan nakirah

»# kemudian jika na’at me-rafa’ dhamir
mustatir, maka mengikuti man’ut-nya
dalam aspek mudzakkar dan
mu’annats,

»# serta aspek mufrad dan kedua
cabangnya (mutsanna dan jama’)

10. makna na’at seperti fi'il
»# paling baik bentuknya

052 %

ade 58 1 as

(Telah datang kepadaku seorang pria,
yang para budaknya sedang duduk-
duduk)

» kemudian i./c\fe
] . & . _
WS HE
(Telah datang kepadaku seorang pria,

yang para budaknya sedang duduk-
duduk)

»# Kemudian ij&\; ()
o P & _ -
jj\.;lﬁ Uji; L};) L}/S‘—\q-
(Telah datang kepadaku seorang pria,

yang para budaknya sedang duduk-
duduk)

()

. . Matan Q_’aé/{rmn Nada

wy\}\@%uéﬁ .9

zZ =

EIEA | I
59 (PPEL £ S0 38 5 gy P
@N\Aﬁdj}d\;\éﬁ&i&\cu\ )_j *
acyin Ladl)

o ¥ ezgw/zo gf
4 wj,:)\‘e.;-j)\r.}
s fo \, o« 3080, 8.8
) cf;\%)d‘\vwc-v)

‘gg &l o 2l Gy A
/,/o; S -5 2 5%

25 3 o e M@) Sl A
el S8 o

0~ o%

2355 95w #

L},.AK 49 \!\3 11

dide 558 J35 aswo fosNi
((_x_(/:\fé)) (;:, »
(&5ae By (;_5, »
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» Boleh juga memutus sifat yang sudah
diketahui sesuatu yang disifatinya, baik
secara haqigi maupun secara sangkaan,
dengan i’rab rafa’ dengan perkiraan
ada lafadz

»# Rafa’ dengan perkiraan}é, dengan
irab nashab dengan perkiraan
LS'C\ (yang saya maksudkan adalah...),
T(saya memuji), atau

y

(saya mencela), atau

- "\)/E: (\'M :

T(saya kasihan kepada...)

(o-‘>-

TAUKID

2. Taukid
12. Yaitu taukid Iafdzi

» Contoh: ASB-\Y s w‘J\.—>—\J\.—>—

(Pertahankanlah saudaramul!
Pertahankanlah saudaramul!
Sesungguhnya ada orang yang tak
punya saudara lagi)

»# Dan contoh:

) ] 8501 6T ]

(Telah datang kepadamu, telah datang
kepadamu, orang-orang yang menyusul
itu, maka tahanlah! Maka tahanlah)

i

S o8

# Contoh : (&) a:g&cf\ Ny

(Tidak.. Tidak, aku tidak akan
menampakkan rasa cintaku kepada
Batsnah, sebab dia ...)

(Telah mengambil janji-janji dan
sumpah-sumpah dariku)

»# Selain dari §3 K73 (guncangkan demi
guncangan)

# Dan oo Gl (dalam barisan-barisan)

G500 pladh 5820 25 5355
Gledl gl i5as

3 o1 e La55 b iaEE GBS #
551516305 ’CJ.L\

Jaiy g dlasiaal 2 »
sl G B3 61 6155
G Ce I s

(€383} i il #
MEAHASS s
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13.

*

SICR

Taukid maknawi

o, Go .
Kata u):.a_: dan :jﬁ.c, dengan
mengakhirkan ‘ain atas nafs apabila

kedua kata tersebut berada dalam satu
kalimat, dan keduanya di-jama’ dengan

@555 L.
wazan Ja.e\ pada selain isim mufrad,

)
Dengan 5 untuk selain isim mutsanna

apabila terdiri dari beberapa bagian
dengan amil-nya
Dengan )Edan \35 apabila posisinya

bisa diganti oleh isim mufrad,
kesamaan makna pada musnad-nya,
dan di-idhafah-kan kepada dhamir
mu’akkad

Dengan é:f?i-\ (semuanya) dan #\&&

(semuanya) dan jama’ dari keduanya

oS~

(qu?\ dan C?- tanpa dijadikan
idhafah kepada dhamir muakkad

Dan dia (Taukid)

tidak boleh dirangkai dengan athaf
tidak boleh menjadi tabi’ dari isim
nakirah, ia hanya boleh dalam kondisi,
seperti syair berikut:

”’AJSJ“ e &G

(Duhai alangkah senangnya bila seluruh
tahun adalah bulan Rajab)

ATHAF
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s
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C\z\a

3
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3. Athaf bayan

»# adalah tabi’ yang menjelaskan (isim
ma’rifah) dan mengkhususkan (isim
nakirah) terhadap sebuah isim jamid
yang di-ta’wil sebagai isim musytagq,
maka dia mengikuti matbu-nya,

»# seperti: & uf‘:';')'ﬁ 5\j$\.s ‘i.,,.aﬂ (Abu

Hafsh yaitu Umar telah bersumpah
demi Allah)

»* .>~.s.,\.>- r_>\.->- RV (ini cincin yang terbuat

dari besi)

» Athaf bayan dapat di-i’rab sebagai
badal kull min kull apabila
memungkinkan untuk memposisikan
badal kull min kull dalam posisi ‘athaf
bayan

» Contoh: j@ ngg.J\ J U\ G\
()

»# Contoh: %}) s Jok L;y? G
()

P

?

.QL:;J\Q.QL_C};°/3 ¥

P
s
§2_5 6 2.5

S Ll a2 5l nbih LR #

5. 0580, //;

GEER B350 (55
(O3 ua.a_;ﬁ\ e (;,&\“5 »
«_x_,_;_,. <°_,\,,. \.u»j »
TN K e B In s #
cdﬂ\ J; AN




»# ‘Athaf nasaq itu

1) Dengan 3 ( wawu, dan), dan fungsinya

untuk menggabungkan secara mutlak

2) Dan e (fa’, kemudian), fungsinya

menunjukkan makna urutan secara
langsung (tanpa jeda waktu)

3) Dan ;3 (kemudian), untuk

menunjukkan makna urutan disertai
jeda waktu

4) Dan é.;- (sampai), menunjukkan batas

terakhir sesuatu dan perbuatan
dilakukan secara bertahap, bukan
menunjukkan urutan

5) Dan}i (atau), salah satu dari dua

perkara atau banyak perkara, apabila
didahului oleh kalimat permintaan,
maka huruf ini berfungsi untuk
memberi hak memilih atau untuk
perbolehan. Adapun apabila didahului
oleh kalimat berita, maka huruf ini
menunjukkan makna keraguan atau
membuat pendengarnya ragu-ragu.

6) Dan %T (ataukah), untuk meminta

penentuan sesuatu, apabila ia terletak
sesudah huruf hamzah yang masuk ke
salah satu dari dua hal yang setara

7) Dan \? (tidak/bukan), untuk menolak

kesalahan dalam hukum apabila
terletak sesudah kalimat positif.

Dan u%:] (akan tetapi), dan JS

(tetapi), apabila terletak setelah
kalimat negatif, berfungsi untuk
menolak kesalahan dalam hukum.

Adapun apabila JZ didahului oleh

8)

kalimat positif, maka ia berfungsi
memalingkan hukum kepada apa yang
disebutkan sesudahnya

)

Matan Qathrun Nada
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4.

Badal

»# adalah tabi’ yang menjadi objek dari

1)

2)

3)

4)
5)
6)

e

hukum, tanpa adanya perantara. Badal

itu ada enam macam:
Badal Kull (Badal keseluruhan)

Contoh: 3135 15as Guail) 3;

(Sesungguhnya bagi orang-orang
bertakwa balasan berupa tempat
kemenangan, yaitu kebun-kebun)

Badal Ba’dh (Badal sebagian)
Contoh:

E\ﬁ\&g};ﬁ\%w@\&
Mu\

- £

(Dan [di antara] kewajiban manusia
kepada Allah adalah menunaikan haji
ke Baitullah, yaitu bagi orang yang

mampu menempuh perjalanan kesana)

Badal Isytimal (Badal cakupan)
Contoh:

s 0 o 5 e syl

(Mereka bertanya kepadamu tentang
bulan Haram, yaitu hukum berperang
pada bulan tersebut)

Badal Idhrab (Badal ralat)

Badal Ghalath (Badal salah)

Badal Nisyan (Badal lupa)

Contoh:g\ﬁ_;; G’aji\f CELE

(Aku bersedekah satu dirham, eh satu
dinar)

Kata pertama (dirham) dan (ralat) kata
kedua (dinar)

Kata kedua (dinar) dan lidahnya keliru

Kata pertama (dirham), lalu terbukti
niatnya salah

BAB ‘ADAD

cj:\;}\j N3
\j)‘uréni-\.si;a.u’ﬁ”c‘ 5 A
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15. Hitungan bilangan dari tiga sampai
sembilan ditulis dalam bentuk
mu’annats apabila perkara yang
dihitung mudzakkar, dan ditulis dalam
bentuk mudzakkar apabila perkara
yang dihitung adalah mu’annats.

» Contoh: r\.s\ ML..:) du —

(tujuh malam dan delapan hari)

»# Demikian juga dengan bilangan
sepuluh jika tidak disusun rangkap

» Hitungan bilangan yang kurang dari tiga

» Apabila bilangan disusun dalam bentuk
isim fa’il, maka dijadikan mufrad, atau
idhafah kepada lafadz yang musytaq
darinya, atau di-idhafah kepada
bilangan yang lebih kecil darinya, atau
me-nashab bilangan yang lebih kecil
darinya

BAB MAMNU’ MINASH SHARF

()
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17. Hal-hal yang menghalangi isim untuk
di-tashrif (tanwin) ada sembilan
macam yang dihimpun pada syair:

»# Wazan mutakkab tidak jelas
definisinya.... adil dan sifat jama’,
tambahkan mu’annats

»# Seperti: j.:é;j (Ahmad),j:?oj (merah),
é:,l;.} (kota Ba’labak),
(i;’f’\;l (Ibrahim),j,l.é: (Umar),
J’.;j (yang lain), bilangan satu sampai
empat yang memakai wazan 3\.;% dan
i\g-j,;, ie-LL.Z (masjid-masjid),
w3 (dinar-dinar), :)\.Z.LL (Salman),
f)\;i‘l (orang yang mabuk),
L6 (Fatimah), &5 (Thalhah),
CA:.»; (zainab), Lﬁf.,\.L (Salma) dan

:\75wo (padang pasir)

19. Alif ta’nits dan jamak-jamak yang tidak
ada bentuk mufrad-nya dalam bahasa
arab, masing-masing dari kedua
perkara ini terpengaruh oleh kondisi
tidak bisa di-tashrif

21. Isim ‘alam tidak boleh di-tashrif apabila

bersama:
1. Tarkib mazji
2. Ta’nits
3. Uimah

»# Syarat ujmah adalah isim ‘alam diluar
bahasa arab, dan tersusun lebih dari
tiga huruf

1 g o) Sogs 18
L@,n_, 5 i J,J\u)j
g 3) @3‘ 255
<5 r—:'i”\f\) A3 }?‘3 FE
iay a1 J) s S SRR
5455 &;Luj S5 6l uj

L0 - _ 7 2 0%

sy ol adyy et i 20
CA\, uw Kou¥ad
e Faa b SV 31N

P
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(S \(}1;;3) 22
a;;ssuwu\a
:sujwséww\ 305, A




23. Shifat tidak boleh di-tashrif apabila
kata sifat, dan tidak menerima huruf
ta’ diakhirnya.

»# Maka 3\;}& (telanjang), :\:aj (duda),

o} o /aE
:)\}a.fa (keras), i\.’s)\ (hina) termasuk

isim munsharif.

25.

~ ~0 .
dua cara, beda halnya dengan ),

J’fa.;, dan @.}, dan seperti}l_é—
menurut Tamim juga memakai ... jika
diakhiri dengan (huruf) ra’, seperti

3\.2.; dan wﬂ (kemarin) untuk isim

yang tertentu.

26. Dan termasuk isim yang tidak boleh

tashrif > (waktu sahur) menurut
Jz.w

pakar bahasa arab apabila ia dzaraf
yang tertentu

BAB TA’AJJUB

29. Ta’ajjub mempunyai dua pola:

Z o,

11555

»# dan i’rabnya: \ sebagai mubtada’
dengan makna sesuatu yang hebat

»# dan J;si sebagai fi’il madhi yang fa’il-
nya dhamir 5,

»# dan \1;3 sebagai maf’ul bih

»# dan jumlah (\33 Ja.ﬁ\) merupakan

khabar dari s

. . So
Isim semisal, contoh: .. boleh dengan

J;.;T % (Alangkah bagusnya Zaid),

(=)

SNz ol

. . Matan Qathrun Nada
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cas‘-

2. @ Ja.%\ dengan makna A.La.s\ W

(alangkah bagusnya dia), asalnya J;.ee\

(ia menjadi beglnl)

# Seperti: Ju.J\ 3&1 (Unta itu menjadi

terkena penyakit)

31. Dua fi’il ta’ajjub dan isim tafdhil

»# Dari fi'il tsulatsi
» Berupa kalimat positif,
»# menerima perbedaan
» Berupa fi'il tam
»# Mabni atas fa’il

»# Isim fa’il-nya bukan ber-wazan J.z.e

BAB WAQAF

oty ddast e R 3RS jJ») <
1381555 & ot
G3E 1555 &l el 2D S

@
‘i{“.’”\ /"‘:‘31 *

L oY el ;\jj\ Sy A

d.c\.ad\.@.ey.é-c\.ﬁ: r,:u.a.s)(
5
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33. Wagaf yang paling fasih:

el 3 B 34
4;\_@\) «“’ ) )_4.&9 »
69\53\.: «c)L;.\j..,a» ); Jéj

» Pada contoh: 5,2;-3 dengan ha’
»# Pada contoh: &)k dengan ta’

»# Pada contoh: ué;@ baik rafa’ dan jarr

dengan menghilangkan

» Dan contoh: (¢2\&}\ dari keduanya -’5} Q’C:’Y\J u-é—:—? «6:’\-5-“” j-é"_} g
dengan mempertahankan ya’ uob oy d 3) g 5 > S ;’

35. D?l—waqaf dengan dibaca alif: &’:-:9):_} 36
# \3] (kalau begitu)

«\il»&’c »
{Wald) 25 4
«\"’ g_,\:t»j »

LSuNL »

# Gaiid)

» \:\33 g};\.»\) (Aku telah melihat Zaid)
»# Dengan alif

37. Ditulis al/{}s?telah wawu al-jama’ah, 55\33*‘;‘) co. g,aj\!\ 5 2o 39
seperti: \)G (mereka berkata),

c((\}j\fg))j

38. namun tidak ditulis huruf alif pada

wawu ashliyah sepertij_é—:\; 255 (2aid ‘«)—C 5 a05) SR ‘"‘-U-w\“ O .40
memanggil)
41. Huruf alif ditulis ya’ - wa STy
»# Apabila memiliki huruf lebih dari tiga 2RSS
huruf, seperti: é—f)i;\ (memanggil), «vc"“:‘“\» LY Ep e “?33\; Q; A
s o 8 21 0 3|y~
n d’zﬁmﬂ\ (orang yang terpilih) «u“w\»j
»# Atau apabila asalnya ya’, seperti: ng ‘«é’a\»j «JJ» LY ‘U\ W\ K

(melempar) dan éfd\ (pemuda)
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43. Huruf alif tetap ditulis alif, seperti: e

. c«L.a;d\»j «us»_foj\; 3@? 44
(memaafkan) dan Lza}\ (tongkat)

45. Asal mula huruf alif pada sebuah fi’il ;@b S\ uﬂ\ \ §° 47
bertemu dengan ta’ mutaharrikah, - =
seperti: @,\;33 (Aku telah melempar), ‘«u)-"-‘:»j «“};‘L";»—{
éj;’; (Aku telah memaafkan), «g;}/ﬁ-é»—g &;ﬁtj ‘?“y\j 48

46. Asal mula huruf alif pada sebuah isim K /i:: 55
dengan tatsniyyah, seperti: -y 52"

(dua tongkat), g;i/s (dua pemuda)

49. Pasal 302 Sox

50. Hamzah ek =1

»* ;.L\ (nama) ‘gifoj{wéng “g—L\» *

# EC (pantat) (g #

# 5\ (Anak laki-laki) 5l A

# 31 (Anak laki-laki (A

» L3\ (Anak perempuan) @y #

»* 3}:\ (Orang atau seorang laki-laki) «5552;\»; »*

»* g\}a\ (Orang atau seorang perempuan) (51705 »#
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52. Bentuk mutsanna g -0 53

Yo ‘o -

» w3\ (dua orang atau benda, Yo
- “C)ﬁfj\”j »

mudzakkar)
» 935:3\ (dua orang atau benda, “‘quﬁ\”j A
mulacnnats) «Fﬁ\»j *
» r)k.:d\ (Anak muda, sebelum usia o e ) .
- g onddl 3 () oy
baligh) ) Loty ool 3 1) o 7
) 50 o ¥ o/:‘;fo/";° . o~ o ¥
»* ) Jye2! (Demi Allah) pada sumpah, Xy ‘L)"‘a) 0 o '“g“f\» &3,{"“&:‘1)\ *
” # < oo - o 5 3°2
dengan kedua fathah pada kedua kata Ao EVE HANCH TN
tersebut
» Atau dengan kasrah pada Q.i.;\ :adalah
hamzah washal, maknanya adalah
tetap pada awal kata dan dihilangkan
apabila ia bersambung dengan kata
yang lain
54. Demikian pula hamzah pada: e s \353 55
»# Fi’il madhi yang jumlah hurufnya lebih B 7
dari empat huruf, seperti: éj’:&ﬂ\ S « > 3‘-;:’/)\);25&*“ &9?\.3\ *
(mengeluarkan). ‘«é’; E))
»# Fi’il amr dan isim mashdar-nya ) ‘
» Fi'il amr tsulatsi, seperti: jﬁ\ (),J’;_Dé.\ 0, 0)Sany Efij *
. (g2l ey« 1EBhS 3yd Al
L“gj‘.c\ () dengan dhammah S e g ‘QBU 70 o
# dan & 5\ (pukullah!), |425) N ]
. e e (C DS «\,ii\»’ (s 50 %
(berjalanlah kalian), g,..as;\ (pergilah!), Z 2 TR S *
dengan kasrah é\;ﬂg

()
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ABOUT ME

Amrullah Suryo Ajie, Lahir di Brebes 12 Februari 1987, menyelesaikan pendidikan sekolah
dasar di SD Negeri 03 Brebes (1999), sekolah menengah SMP N 01 Brebes (2002) dan SMA N
03 Brebes (2005), menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Informatika di STMIK YMI-Tegal
(2010) dan S2 Teknik Informatika Universitas Dian Nuswantoro Semarang (2012).

Profesi yang pernah dijalani sebagai Pengajar STMIK YMI Tegal dan Universitas Terbuka,
Riwayat profesi sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan Jabatan Pranata Komputer pada Badan
Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Brebes dan Dinas
Komunikasi Statistik dan Informatika Kabupaten Brebes. Dan saat ini sebagai Pranata
Komputer Muda Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Brebes.

Dalam perjalanan hidup penulis menginginkan dapat memahami makna Al Qur'an, maka
penulis belajar melalui tatap muka (luring) dan online (daring). Pembelajaran yang telah
diselesaikan antara lain pada Yayasan BISA (Belajar IImu Sharaf Reguler Angkatan 45, Bina
Reguler Angkatan 17, Binar Angkatan 7, Mahabbah, Sakinah). Dari hasil pembelajaran yang
pernah dipelajari, dituangkan dalam file-file yang nantinya digunakan untuk muraja’ah,
semoga tulisan-tulisan yang telah diselesaikan dapat berguna bagi pembaca.



